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ABSTRAK

CUT RIMA MEUTIA. 022121707. Peranan Audit Internal Terhadap Proses Sertifikas
Manajemen Mutu 1SO 9001:2015. Dibawah bimbingan : ARIEF TRI HARDIYANTO
dan AGUNG FAJAR ILMIYONO. 2023.

Banyak perusahaan dan instans saat ini dituntut untuk meningkatkan mutu dengan berbagai
cara dan metode, salah satunya melalui standar organisasi non pemerintah yang memberikan
standar mutu atau biasa disebut dengan 1SO. I1SO (International Organization for
Standardization) adalah suatu organisasi yang mengembangkan dan menerbitkan standar
internasional untuk berbagai hal seperti unit ukuran, keamanan produk dan mangemen mutu,
yang merupakan aat untuk menjamin kualitas suatu perusahaan dan organisasi. 1SO
digunakan oleh banyak perusahaan dan organisas sebagai hal yang sangat utama dan
penting dalam menentukan sasaran kualitas perjadlanan mereka. Implementasi 1SO sangat
berperan dalam ha kejelasan prosedur kerja, peningkatan kualitas produk dan layanan,
meningkatkan semangat tim, kontrol yang lebih baik, peningkatan efisiens dan
berkurangnya keluhan dari konsumen. Skripsi ini mengkaji Peranan Audit Internal Terhadap
Proses Sertifikass Mangjemen Mutu 1SO 9001:2015. Dengan menggunakan kuesioner dalam
penarikan sampel. Menggunakan uji validitas dimana berdasarkan uji validitas diketahui
bahwa variabel keseluruhan valid berdasarkan angket kuesioner yang digunakan oleh
peneliti dalam mengukur dan memperoleh data penelitian dari responden yaitu
dengan rhiwng > hepe pada tarif siginifikan 5% atau 0,05. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode statistik yaitu regresi linear sederhana menggunakan software
SPSS 26. Dimana berdasarkan hubungan antar variabel dapat disimpulkan bahwa peranan

auditor internal berperan terhadap proses sertifikas manajemen mutu 1SO 9001:2015.

Katakunci : Internal Audit SO 9001:2015, Sistem Manajemen Mutu.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi di Indonesia saat ini diimbangi dengan semakin
banyaknya usaha dan bisnis yang tumbuh dan berkembang dengan baik, jenis usaha
seperti perdagangan, jasa, manufaktur, maupun jenis usaha yang dilakukan oleh
pemerintah maupun pihak swasta.

Tingkat persaingan dunia usaha tidak hanya pada seberapa tinggi tingkat
produktivitas perusahaan dan seberapa rendah tingkat harga produk maupun jasa
guna mencapal efisiensi, namun menekankan pada mutu. Setiap perusahaan tidak
bisa hanya fokus pada produk, tetapi juga berfokus pada bagaimana perusahaan
tersebut memperhatikan kebutuhan dan keinginan konsumennya yang dapat dicapai
dengan  menghadirkan  produk yang bermutu  tinggi.  (Sumber
https.//media.neliti.com. Diakses 27 Juli 2023) dan (Sumber
http://repository.ut.ac.id. Diakses 08 Maret 2023).

Produk bermutu tinggi bukan hanya mampu memenuhi harapan dari
konsumen, tetapi dapat memberikan suatu nilai tambah tersendiri bagi konsumen.
(Sumber : https://repository.ipb.ac.id. Diakses 08 Maret 2023). Menurut Sobana
(2012:18) dampak dari pemenuhan kebutuhan tersebut adalah kesetiaan akan produk.
Mutu produk dan pelayanan terbaiklah yang kemudian menjadi pilihan konsumen.
Ini lah mengapa persaingan di dunia bisnis semakin ketat, sehingga menuntut
seorang pebisnis maupun pimpinan perusahaan agar dapat mengelola perusahaan
secara efektif dan efisien sehingga nantinya dapat bersaing dengan perusahaan lain.
Cara efektif agar perusahaan mampu menghadapi persaingan dengan kompetitor lain
yaitu dengan menjalin hubungan baik dengan konsumen yang semakin cerdas dan
kritis dalam memilih dan menilai kualitas dari barang dan jasa yang akan mereka beli
dan mereka gunakan, sehingga mendorong pelaku bisnis selalu mengembangkan
strategi bisnisnya agar berfokus pada kualitas produk serta kualitas jasa.

Pebisnis saat ini memiliki tantangan tersendiri dalam menghadapi persaingan
dalam hal mangiemen mutu, mereka saling bersaing dalam menghasilkan kualitas
produk  yang sesuai dengan harapan pelanggannya. Dalam mengembangkan
usahanya perusahaan maupun instansi harus menciptakan produk dengan kualitas
yang baik. Strategi dalam mempertahankan dan meningkatkan kualitas produknya
agar menjadi semakin lebih baik yaitu harus sesuai dengan standar yang ada.
(Sumber : https.//www.google.com/. Diakses 08 Maret 2023) dan (Sumber :
https://mgjoo.id. Diakses 08 Maret 2023).

Strategi usaha dengan melibatkan semua anggota organisasi perusahaan
dalam menerapkan sistem manajemen mutu menjadikan mutu sebagal strategi dalam
menghasilkan kualitas barang dan jasa yang baik. Sistem mangjemen mutu yang
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sesual adalah sistem mangemen mutu yang berfokus pada pelanggan dengan
didasarkan pada ISO 9001:2015. (Sumber : http://Jumm.tp.ugm.ac.id. Diakses 02
Agustus 2023). Fokus utamadari managemen mutu yaitu untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan dan berusaha untuk dapat melebihi apa yang diharapkan oleh
pelanggan. Sukses berkelanjutan dicapai ketika sebuah organisasi menarik dan
mempertahankan kepercayaan pelanggan dan pihak berkepentingan lainnya
tergantung siapa itu. Setiap aspek dari interaks pelanggan memberikan kesempatan
untuk menciptakan nilai lebih bagi pelanggan. Memahami kebutuhan pelanggan dan
pihak berkepentingan lainnya saat ini dan dimasa akan datang serta memberikan
kontribus untuk hasil yang berkelanjutan dari suatu organisasi. (Sumber :
https://isokonsultindo.com. Diakses 01 April 2023).

Dimana I1SO ini mempunyai tujuan dalam meningkatkan standardisasi dan
aktivitas yang terkait di dunia usaha maupun perdagangan baik barang maupun jasa.
(Sumber : https.//finance.detik.com. Diakses 08 Maret 2023). Penerapan sistem
mangjemen mutu berbasis 1SO 9001:2015 menimbulkan suatu perubahan dan
pengaruh yang sangat signifikan bagi suatu perusahaan dagang maupun perusahaan
jasa, yaitu ada yang bersifat interna maupun eksternal perusahaan. Perubahan yang
bersifat internal yaitu dapat dilihat pada standardisasi proses bisnis dan prosedur kerja,
serta dokumentasi yang dilakukan dengan lebih baik dari sebelumnya, serta
pemahaman karyawan yang lebih meningkat tentang mutu yang akhirnya dapat
berdampak pada peningkatan produk dan jasa yang dihasilkan suatu perusahaan.
Sedangkan perubahan yang bersifat eksternal yaitu meningkatkan minat konsumen
terhadap mutu produk, sebagai salah satu bagian dari perusahaan yang kemudian akan
meningkatkan daya saing perusshaan dalam lingkungan bisnis. (Sumber
https.//repository.uinjkt.ac.id. Diakses 08 Maret 2023).

Ketika suatu perusahaan melakukan suatu upaya dalam menerapkan sistem
mangiemen mutu ISO 9001:2015, maka perusahaan tersebut membutuhkan
penerapan dokumentasi sistem manajemen mutu Sesual persyaratan dan standar yang
ada, sebagai landasan penerapan dan peningkatan mutu yang saling berhubungan.
Dokumentasi dalam sistem managjemen mutu SO 9001:2015 memerlukan suatu
interpretas yang tepat sesuai dengan jenis usaha maupun layanannya, serta perlu
strategi  dalam  penerapannya, sehingga dapat diterima karyawan, dan dapat
dijalankan oleh seluruh karyawan dalam organisasi dan bagian-bagian yang saling
terkait di dalam suatu perusahaan. Hasil yang diupayakan tercapai dengan lebih
efisien bila aktivitas dan sumber-sumber yang terkait diatur dengan baik sebagai
sebuah alur proses. (Sumber : https://isokonsultindo.com. Diakses 01 April 2023).

Dari pemaparan tersebut disimpulkan bahwa suatu perusahaan yang belum
menerapkan maupun yang sudah menergpkan managjemen mutu ISO 9001:2015
diharuskan untuk melakukan audit mutu internal, yang merupakan prosedur kerja
dari 1SO 9001:2015, serta merupakan pengujian yang sistematis dan independen
dalam menilai suatu sistem mutu dan hasil yang terkait dengan mutu apakah sudah
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memenuhi aturan yang direncanakan juga telah diterapkan secara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan perusahaan.

Dengan berkembangnya suatu perusahaan, pemilik perusahaan dan pemimpin
perusahaan tidak dapat lagi untuk langsung mengawas jalannya sistem manajemen
mutu di perusahaan tersebut. Sehingga diperlukan pihak lain yang dapat melakukan
tanggung jawab dan wewenang tersebut yaitu audit internal untuk melakukan audit
mutu terhadap sistem mangjemen mutu yang akan diterapkan oleh perusahaan.
(Sumber : https://repository.uinjkt.ac.id. Diakses 08 Maret 2022). Audit interna
merupakan salah satu kegiatan wajib yang harus dijalankan perusahaan yang
menerapkan  sistem  mangemen mutu  1SO  9001:2015  (Sumber
https://konsultaniso.web.id. Diakses 25 November 2022).

Audit internal yang telah menerima delegasi tanggung jawab dan wewenang
dari pimpinan perusahaan harusah yang memadai, sehingga dapat terpeliharanya
mangjemen mutu sehingga perusahaan dapat bersaing dengan para kompetitor dan
memberikan efek kedepannya agar hubungan perusahaan dengan konsumen dapat
selalu terjalin dengan baik. Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis tertarik
untuk memilih judul:

“PERANAN AUDIT INTERNAL TERHADAP PROSES SERTIFIKASI
MANAJEMEN MUTU SO 9001:2015.

1.2 Identifikas dan Perumusan M asalah
1.2.1 Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut :

1. Pada saat seorang auditor internal menemukan kemungkinan terjadinya kesalahan
dan ketidaksesuaian maka pemberian opini akan berpengaruh pada entitas yang
mereka audit. Audit internal dapat memutuskan pemberian opini serta dengan
mudah mendeteksi dan mencegah apabila ketidaksesuaian akan terjadi dalam
proses sertifikasi manajemen mutu SO 9001:2015 yang mereka audit.

2. Dadam melakukan auditnya agar menciptakan opini audit yang berkualitas dan
dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan yang berguna bagi pihak
yang berkepentingan dan memastikan ketidaksesuaian yang terjadi saat proses
sertifikasi, maka peran audit internal sangat berperan terhadap proses sertifikasi
mangjemen mutu | SO 9001:2015.

1.2.2 Perumusan M asalah

Untuk memudahkan penelitian dan pengumpulan data, maka penulis
mengidentifikass masalah yang akan menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih
spesifik sebagal berikut:
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1. Bagaimanakah proses sertifikasi 1ISO Mangjemen Mutu 9001:2015 di dalam
perusahaan ?

2. Bagaimanakah peranan audit internal dalam memastikan ketidaksesuaian yang
terjadi saat proses sertifikasi ?

1.3 Maksud dan Tujuan Pendlitian
1.3.1 Maksud Pendlitian

Maksud penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana peranan audit internal memiliki peranan dalam proses sertifikasi 1SO.
Kemungkinan terjadinya kesalahan dan ketidaksesuaian akan berpengaruh pada
entitas yang mereka audit. Sehingga audit internal dapat memutuskan pemberian
opini serta dengan mudah mendeteksi dan mencegah apabila ketidaksesuaian terjadi
saat proses sertifikasi manajemen mutu 1SO 9001:2015.

1.3.2 Tujuan Pendlitian
Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimanakah proses sertifikas 1SO Mangemen Mutu
9001:2015 di dalam perusahaan.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah peranan audit internal dalam memastikan
ketidaksesuaian yang terjadi saat proses sertifikasi.

1.4 Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terutama tentang peranan
audit internal  terhadap proses sertifikas 1SO, serta menjadi informasi
pembelgjaran dan menambah wawasan serta sebagal referensi dalam melakukan
penelitian yang sgienis bagi mahasiswa akuntansi konsentrasi auditing khususnya
dan untuk pembaca umumnya.

2. Kegunaan Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referens untuk
menambah pengetahuan dan pemecahan masalah serta sebagal studi literasi yang
dapat memberikan informasi yang relevan mengenai peranan audit interna
khususnya | SO.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1 Auditing

Menurut Sukrisno Agoes (2018:4) auditing merupakan suatu pemeriksaan
yang dilakukan secara kritis dan sistematis, oleh pihak yang independen, terhadap
laporan keuangan perusahaan yang telah disusun oleh mangjemen, serta berasal dari
catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti pendukung lainnya, dengan tujuan untuk
dapat memberikan pendapat mengenai kewagaran laporan keuangan perusahaan
tersebut.

Pengertian auditing menurut Arens et a (2017:4) yaitu : “Audit adalah
pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan
mel aporkan dergjat kesesuaian antarainformasi itu dan kriteria yang telah ditetapkan.

Menurut Mulyadi (2016:9) pengertian audit merupakan suatu proses
sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai suatu
pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, bertujuan untuk
menetapkan tingkat kesetaraan antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan standar
kriteria yang sudah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasiinya kepada para
pengguna yang berkepentingan.

Menurut 1SO 9000:2015, Audit adalah:

“Serangkaian kegiatan yang sistematis, independen, dan terdokumentasi untuk
memperoleh bukti audit (audit evidence) dan mengevaluasinya secara objektif untuk
menentukan sejauh mana kriteria audit (audit criteria) terpenuhi.” (Sumber :
https://konsultani so.web.id/audit-internal /audit-mutu-internal /. Diakses 25 November
2022).

Dari pengertian diatas dinyatakan bahwa auditing adalah pengumpulan bukti
dan penilaian bukti mengenai suatu informasi untuk menentukan dan melaporkan
tingkat kesesuaian antara informasi tersebut dan kriteria yang ditetapkan, yang harus
dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen.

2.1.1 Standar Auditing

Standar auditing merupakan pedoman umum untuk membantu auditor
memenuhi tanggung jawab profesionanya dalam audit atas laporan keuangan
historis. Standar ini mencakup pertimbangan mengenai kualitas profesional seperti
kompetensi dan independensi, persyaratan pelaporan bukti audit, menurut Arens et.al
(2012).

Menurut Institute of Internal Auditor (I1A, 2016) pengertian dari standar yaitu
kumpulan persyaratan wajib (mandatory) yang berbasis lebih pada prinsip, yang
terdiri dari :
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1

Pernyataan, persyaratan dasar bagi praktik profesional audit interna dan
pedoman evaluasi efektivitas kinerja yang berlaku secara internasiona baik
untuk level organisasi maupun individu.

Interpretasi, yang menjelaskan lebih lanjut istilah dan konsep yang digunakan
dalam pernyataan persyaratan dasar.

Kedua unsur standar tersebut harus dipandang sebagai sebuah kesatuan yang

utuh agar kita dapat memahami dan menerapkannya dengan baik.

Standar terdiri dari 2 bagian pokok, sebagai berikut :

1

Standar Atribut (Atribute Standars)

Suatu standar yang menggambarkan atribut susunan atribut organisasi dan
individu yang melaksanakan audit internal.

Standar Kinerja (Performance Standars)

Suatu standar yang menguraikan tentang hakikat audit internal dan
menunjukkan suatu kriteria kualitas kerja dan pekerjaan-pekerjaan yang dapat
diukur.

Dalam publikasinya l|A menjelaskan bahwa pengertian audit internal tersebut

mencakup fundamental, tujuan, dan ruang lingkup fungsi audit internal itu sendiri.
Audit internal adalah suatu fungsi penilaian dan konsultasi objektif yang independen
dalam suatu perusahaan.

Fungs ini dirancang untuk memberikan nilai tambah terhadap peningkatan

operasional perusahaan dengan pendekatan yang sistematis untuk mengevaluasi
efektivitas pengendalian dan manajemen risiko serta proses tata kelola perusahaan
sesuai dengan visi misi perusahaan.

1A telah menetapkan standar praktik (Standards) yang mengikat para

anggotanya, ada lima standar umum yang berkaitan dengan masalah berikut ini :

1

agkrwbd

Independensi

Keahlian profesional

Ruang lingkup pekerjaan

Pel aksanaan pekerjaan audit

Pengel ola departemen auditing internal

Sandars for the profesional practice of internal auditing (Standar)

merupakan hal penting untuk memenuhi tanggung jawab auditor internal.

1

Tujuan dari standar yaitu untuk :

Menjelaskan prinsip-prinsip dasar yang menyatakan praktik audit internal
sebagaimana mestinya.
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Menyediakan suatu kerangka untuk melaksanakan dan  meningkatkan
aktivitas audit internal yang memberikan nila tambah dalam cakupan yang
luas.

Membuat dasar pengukuran kinerja audit internal.

Mendorong kemajuan proses dan juga operasi organisasi menjadi yang lebih
baik.

2.1.2 Tipe/Jenis-Jenis Audit

Menurut Alvin A. Arens, Randal J. Elder, Mark S. Beasey (2013:16-19)

bahwa jenis-jenis audit dapat digolongkan menjadi 3 golongan, yaitu :

1

2.

3.

Audit Operasiona (Operational Audit)

- Mengevaluas efisiensi dan efektivitas setigp bagian dari prosedur dan
metode operasi organisasi. Pada akhir audit operasional, manajemen biasanya
mengharapkan saran-saran untuk memperbaiki operasi. Sebagai contoh,
auditor mungkin mengevaluasi efisiensi dan akurasi pemrosesan transaks
penggajian dengan sistem komputer yang baru dipasang.

- Mengevaluasi secara objektif apakah efisiensi dan efektivitas operasi sudah
memenuhi Kkriteria yang ditetapkan jauh lebih sulit dari pada audit ketaatan
dan audit keuangan. Selain itu, penetapan kriteria untuk mengevaluas
informasi dalam audit operasional juga bersifat sangat subjektif.

Audit Ketaatan (Compliance Audit)

Dilaksanakan untuk menentukan apakah pihak yang diaudit mengikuti
prosedur, aturan atau ketentuan tertentu yang ditetapkan oleh otoritas yang
lebih tinggi. Hasil dari audit ketaatan biasanya dilaporkan kepada
mangjemen, bukan kepada pengguna luar, karena manaemen adalah
kelompok utama yang berkepentingan dengan tingkat ketaatan terhadap
prosedur dan peraturan yang digariskan. Oleh karena itu, sebagian besar
pekerjaan jenis ini sering kali dilakukan oleh auditor yang bekerja pada unit
organisasi tertentu.

Audit Laporan Keuangan (Financial Satement Audit)

Dilakukan untuk menentukan apakah laporan keuangan (informasi yang
diverifikasl)) telah dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu. Biasanya,
kriteria yang berlaku adalah prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum
(GAAP), walaupun auditor mungkin sgja melakukan audit atas laporan
keuangan yang disusun dengan menggunakan akuntansi dasar kas atau
beberapa dasar lainnya yang cocok untuk digunakan organisasi tersebut.
Dalam menentukan apakah laporan keuangan telah dinyatakan secara wajar
sesuai dengan GAAP, auditor mengumpulkan bukti untuk menetapkan apakah
laporan keuangan itu mengandung kesalahan vital atau salah sgji lainnya.



Menurut  Abdul Halim  (2015:5-10) tipe/jenisjenis audit dapat
diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu :

1. Klasifikasi Berdasarkan Tujuan Audit

Audit Laporan Keuangan
Audit Kepatuhan
Audit Operasional

2. Klasifikasi Berdasarkan Pelaksana Audit

Jika dilihat dari sisi untuk siapa audit dilaksanakan, auditing dapat juga
diklasifikasikan menjadi tigayaitu :
A. Auditing Eksterna

Auditing eksternal merupakan suatu kontrol sosial yang memberikan jasa
untuk memenuhi kebutuhan informasi untuk pihak luar perusahaan yang di
audit. Auditornya adalah pihak luar perusahaan yang independen. Pihak
luar perusahaan yang independen adalah akuntan publik yang telah diakui
oleh yang berwenang untuk melaksanakan tugas tersebut. Auditing ini
pada umumnya bertujuan untuk memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan. Auditor tersebut pada umumnya dibayar oleh
manajemen perusahaan yang diperiksa.

. Auditing Internal

- Auditing internal adalah suatu kontrol organisasi yang mengukur dan
mengevaluasi efektivitas organisasi. Informasi yang dihasilkan, ditujukan
untuk managjemen itu sendiri. Auditornya digaji oleh organisasi tersebut.
Auditor ini sering disebut auditor internal dan merupakan karyawan
organisasi tersebut.

- Auditor internal bertanggung jawab terhadap pengendalian interen suatu
perusahaan demi tercapainya efisiensi, efektivitas dan ekonomis serta
ketaatan pada kebijakan yang diambil oleh perusahaan. Selain itu juga
bertanggung jawab untuk selalu memberikan rekomendasi atau saran
kepada pihak manajemen. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa fungsi
auditor internal membantu managjemen dalam meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kegiatan perusahaan.

C. Auditing Sektor Publik

Auditing sektor publik adalah suatu kontrol atas organisasi pemerintah
yang memberikan jasanya kepada masyarakat, seperti pemerintah yang
memberikan jasanya kepada masyarakat, seperti pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah. Audit dapat mencakup audit laporan keuangan, audit



kepatuhan, maupun audit operasional. Auditornya adalah auditor
pemerintah dan dibayar oleh pemerintah.

2.1.3 Tujuan Audit

Menurut Abdul Halim (2015:157) tujuan umum audit yaitu untuk
menyatakan pendapat atas kewgaran dalam semua hal yang material, posis
keuangan, dan hasil usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berterima umum.

Tujuan audit menurut SA 700 adalah untuk merumuskan suatu opini atas
laporan keuangan berdasarkan suatu evaluasi atas kesimpulan yang ditarik dari bukti
audit yang diperoleh dan untuk menyatakan suatu opini secara jelas melalui suatu
laporan tertulis yang juga menjelaskan basis opini tersebut.

2.2 Audit Internal

Menurut Hery (2016) audit internal merupakan suatu rangkaian proses dan
teknis dimana karyawan suatu perusahaan mencari kepastian atas keakuratan
informasi keuangan dan jalannya operasi sesuai dengan yang ditetapkan.

Internal audit (pemeriksaaan intern) adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh
bagian internal audit perusahaan, terhadap laporan keuangan dan catatan akuntansi
perusahaan maupun ketaatan terhadap kebijakan mangjemen puncak yang telah
ditentukan dan ketaatan terhadap peraturan pemerintah dan ketentuan-ketentuan dari
ikatan-ikatan profesi yang berlaku.

Menurut Institute of Internal Auditors (I1A, 2017) audit internal merupakan
aktivitas pemberian keyakinan serta konsultasi yang independen dan objektif, yang
dirancang untuk menambah nilai dan memperbaiki operasi organisasi. Auditing
internal  membantu organisas mencapai  tujuannya dengan memperkenakan
pendekatan yang sistematis dan berdisiplin untuk mengevaluasi serta meningkatkan
ef ektivitas proses manajemen risiko, pengendalian, dan pengelolaan.

Audit internal merupakan sebuah penilaian yang sistematis dan objektif yang
dilakukan oleh auditor internal, juga sebagai operasi dan kontrol yang berbeda-beda
dalam organisasi untuk menentukan apakah informasi keuangan dan operasi telah
akurat dan dapat diandalkan. Audit internal yaitu bertujuan untuk membantu semua
tingkatan mangjemen dalam melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif dan
efisien.

The Institute of Internal Auditors (2017:29) yang terdapat dalam Standard for
Professional Practice of Internal Auditing, menyatakan bahwa:

“Internal auditing is an independent appraisal function established within an
organization to examine and evaluate as a service to the organization.”
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Pernyataan diatas menyebutkan bahwa audit internal yaitu fungsi penilaian
independen yang ditetapkan dalam sebuah organisasi untuk diperiksa dan dievaluasi
sebagai layanan untuk organisasi.

Anthony dan Govindaragjan (2011:57), menyatakan bahwa :

“Internal auditing is a staff activity intended to ensure that information is
reported accurately in accordance with prescribed rules, that fraud and
misappropiation off assert is kept to a minimum and in some cases, to suggest
ways to improving the organization efficiency and effectiveness.”

Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa audit interna yaitu kegiatan staf
yang dimaksudkan untuk memastikan bahwa informasi dilaporkan secara akurat
sesual dengan peraturan yang telah ditentukan, bahwa kecurangan dan kesalahan
penyampaian dijaga seminima mungkin dan dalam beberapa kasus, menyarankan
cara untuk memperbaiki efisiensi dan efektivitas organisasi.

Sawyer yang diterjemahkan oleh Ali Akbar (2009:9) menjelaskan sebagai
berikut :

“Audit internal adalah sebuah aktivitas konsultasi dan keyakinan objektif
yang dikelola secara independen di dalam organisasi dan diarahkan oleh
filosofi penambahan nilai untuk meningkatkan operasional perusahaan.”

Audit interna menurut Amin Widjga Tungga (2012:136) menjelaskan
sebagal berikut :

“Audit Internal adalah jaminan independen objektif dan aktivitas konsultasi
yang dirancang untuk menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi,
membantu organisasi dan disiplin untuk mengevaluas dan meningkatkan
efektivitas mangemen risiko, pengendalian, dan proses tata kelola.”

Berdasarkan semua pengertian diatas, maka audit internal merupakan proses
pemeriksaan yang dikelola secara independen di dalam organisasi terhadap laporan
dan catatan akuntansi perusshaan untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan
organisas yang dilaksanakan.

Audit interna diarahkan untuk membantu seluruh anggota pimpinan, agar
dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam mencapai tujuan organisasi.
2.2.1 Tujuan, Manfaat, Fungs dan Ruang Lingkup Audit Internal
2.2.1.1 Tujuan Audit Internal

Menurut Abdul Halim (2015:157) tujuan umum audit yaitu untuk
menyatakan pendapat atas kewgaran dalam semua hal yang material, posis
keuangan, dan hasil usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berterima umum.
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Menurut Amin Widjga Tunggal (2012:44) mengemukakan bahwa tujuan
yang ingin dicapai oleh internal audit yaitu sebagai berikut:

1. Kebenaran dan kelengkapan informasi kelengkapan organi sasi/perusahaan.

2. Penyesuaian dan penerapan kebijakan perusahaan, rencana kerja, prosedur dan
hal-hal yang diwajibkan dan hal-hal yang mencakup hukum dan perlakuan yang
berlaku.

3. Menjaga aset perusahaan terhadap pengguna yang salah atau sewenang-wenang
oleh pihak yang tidak berkepentingan.

4. Efektivitas, efisens dan kelengkapan organisasi operasi perusahaan untuk
mencapal tujuan perusahaan.

5. Internal Control tersebut harus mencakup pengendalian aktivitas perusahaan,
pengendalian aktiva perusahaan, bentuk informasi dan komunikasi terutama
keuangan, pengendalian yang berkelanjutan atau monitoring, pengendalian
lingkungan kerja dan sekeliling, pengendalian terhadap bahaya, risiko yang
diambil perusahaan.

Tujuan audit internal menurut Hiro Tugiman (2013) yaitu untuk membantu
para anggota organisasi agar dapat mel aksanakan tanggung jawabnya secara efektif.

Menurut Indranata (2006:31) bahwa dalam perspektif 1SO 9001, audit
internal  bertujuan untuk memastikan kegiatan sistem mangiemen mutu telah
dijalankan sesuai dengan persyaratan standar secara efektif mencapai maksud dan
tujuan yang telah direncanakan atau yang telah dijadikan komitmen dan kebijakan,
serta tertuang dalam sasaran mutu organisasi. Hasil audit mutu internal diharapkan
dapat membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh organisas,
terutama dari perspektif mutu dan kepuasan pelanggan serta dalam rangka
meningkatkan kinerja organisasi secara umum.

Dari pengertian diatas tujuan audit internal yaitu membantu semua tingkatan
mangjemen dalam melaksanakan tanggung jawabnya, membantu pencapaian tujuan
perusahaan dan memberikan nilai tambah dalam mengevaluasi kinerja perusahaan
serta upaya perbaikannya dengan memberikan layanan berupa pemberian saran
dalam memperbaiki kinerja setiap karyawan perusahaan maupun instansi.

2.2.1.2 Manfaat Audit Internal
Adapun manfaat audit yang digolongkan ke dalam 2 (dua) kategori, yaitu :
1. Manfaat Ekonomis Audit
a) Meningkatkan efisiensi operasional perusahaan.
b) Meningkatkan efisiensi dan kejujuran.
c) Meningkatkan kredibilitas perusahaan.
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d) Mendorong efisiens pasar modal.
2. Manfaat Audit dari Sisi Pengawasan
a) Reporting Control

Setiap kesalahan perhitungan, penyajian atau pengungkapan yang tidak
dikoreksi dalam keuangan akan disebutkan dalam laporan pemeriksaan.

b) Suatu penyimpangan atau kesalahan yang terjadi lazimnya akan dapat
diketahui dan dikoreksi melalui suatu proses audit.

c) Preventive Control

Tenaga akuntansi akan bekerja lebih berhati-hati dan akurat bila mereka
menyadari akan diaudit.

d) Detective Control
2.2.1.3 Fungs Audit Internal

Menurut Ardeno Kurniawan (2012:53) fungsi audit internal dapat dijelaskan
sebagai berikut:

“Fungsi audit internal adalah memberikan berbagai macam jasa kepada
organisas termasuk audit kinerja dan audit operasional yang akan dapat membantu
manajemen senior dan dewan komisaris di dalam memantau kinerja yang dihasilkan
oleh mangemen dan para personil di dalam organisasi sehingga auditor interna
dapat memberikan penilaian yang independen mengenal seberapa baik kinerja
organisasi.”

Fungsi audit internal  menurut Amin Widjga Tungga (2012:1)
mengemukakan bahwa fungs audit internal yaitu mencakup Departemen Audit
Internal  dan setiap departemen yang lain, aktivitas atau outsource jasa yang
memenuhi peranan audit internal.

Audit internal berfungsi melaksanakan tugas pimpinan untuk melakukan
penilaian secara independen dan profesional untuk memastikan tercapainya tujuan
organisasi. (Sumber : https://journa.unpak.ac.id yaitu jurna Arief Tri Hardiyanto
dan Mega Rachmawati. Peranan Audit Interna Dalam Menunjang Efektivitas
Pengendalian Internal Atas Biaya Produksi Air Minum Dalam Kemasan 240ML
Pada PT. Aqua Golden Mississippi TBK. JJAFE (Jurnal lImiah Akuntansi Fakultas
Ekonomi). Volume 2. No 1. Tahun 2016. Edis 1, Hal 46-65. Diakses 02 Agustus
2023).

Menurut Hery (2016:245), fungs audit interna merupakan kegiatan yang
bebas, yang terdapat dalam organisasi, yang dilakukan dengan cara memeriksa
akuntansi, keuangan, dan kegiatan lain, untuk memberikan jasa bagi manaemen
dalam melaksanakan tanggung jawab mereka dengan cara menyagjikan analisis,
penilaian, rekomendass dan komentar-komentar penting terhadap kegiatan
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mangiemen. Untuk mencapai tujuan tersebut, auditor internal  melaksanakan
kegiatan-kegiatan berikut ini:

a) Pemeriksaan dan penilaian terhadap efektifitas struktur pengendalian internal
dan mendorong penggunaan struktur pengendalian internal yang efektif
dengan biaya yang minimum.

b) Menentukan sampal seberapa jauh pelaksanaan kebijakan manaemen puncak
dipatuhi.

c) Menentukan sampal seberapa jauh kekayaan perusahaan dipertanggung
jawabkan.

d) Menentukan keandalan informasi yang dihasilkan oleh berbagai bagian dalam
perusahaan.

e) Memberikan rekomendasi perbaikan kegiatan-kegiatan perusahaan.
Audit internal saat ini tidak lagi terbatas fungsinya dalam bidang pemeriksaan

keuangan, tetapi sudah meluas kebidang yang lain diantaranya audit manaemen,
audit lingkungan hidup, audit kepatuhan dan sudah mencakup konsultasi yang
didesain untuk menambah nilai dan meningkatkan kegiatan operasi suatu organisasi.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi audit dalam

perusahaan adalah untuk mengawasi kinerja di dalam perusahaan dan memberikan
rekomendasi kepada mangemen jika ditemukan kelemahan dan penyimpangan di
dalam perusahaan.

2.2.1.4 Ruang Lingkup Audit Internal

Ruang lingkup audit internal menurut Alferd F. Kaunang (2013) bahwa

aktivitasinternal audit departemen sebagai berikut:

1

Penilaian yang bebas atas semua aktivitas di dalam perusahaan (induk dan anak
perusahaan), dapat menggunakan semua catatan yang ada dalam perusahaan
maupun grup perusahaan, dan memberikan advice kepada pimpinan perusahaan,
baik direktur utama maupun direktur lainnya.

Me-review dan menilai kebenaran dan kecukupan data-data akuntansi dan
keuangan dalam penerapan untuk pengawasan operas perusahaan.

Memastikan tingkat dipatuhinya kebijaksanaan, perencanaan, dan prosedur yang
telah ditetapkan.

Memastikan bahwa harta perusahaan telah dicatat dengan benar dan disimpan
dengan baik sehingga dapat terhindar dari pencurian dan kehilangan.

Memastikan dapat dipercayainya data akuntansi dan data lainnya yang disgjikan
oleh perusahaan.

Menilai kualitas dan pencapaian prestass mangemen perusahaan berkenaan
dengan tanggung jawab yang diberikan oleh pemegang saham.
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7. Laporan dari waktu ke waktu kepada mangemen dari hasil pekerjaan yang
dilakukan, identifikasi masalah, dan saran solusi yang harus diberikan.

8. Bekerja sama dengan auditor eksternal sehubungan dengan penilaian atas
pengendalian internal (internal control).

Ruang lingkup audit internal menurut Sawyer’s yang diterjemahkan Ali
Akbar (2009:10) adalah sebagai berikut :

“Audit internal adalah sebuah penilaian yang sistematis dan objektif yang dilakukan
auditor internal terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda dalam organisas
untuk menentukan apakah informasi keuangan dan operas telah akurat dan dapat
diandakan, risiko yang dihadapi perusahaan telah diidentifikasi dan diminimalisasi,
peraturan eksternal serta kebijakan dan prosedur internal yang bisa diterima telah
diikuti, kriteria operasi yang memuaskan telah dipenuhi, sumber daya telah
digunakan secara efisien dan ekonomis, tujuan organisasi telah dicapal secara efektif,
semua dilakukan dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengan mangemen dan
membantu anggota.

Berdasarkan definisi diatas tujuan audit internal adalah memberikan analisa,
penilaian, saran dan komentar hasil pemeriksaan di dalam perusahaan dagang
maupun di dalam perusahaan jasa.

2.2.2 Peranan Audit Internal

Dalam mencapa tujuan perusahaan yang telah ditentukan audit internal
mempunyai peranan yang sangat penting. Perlunya konsep audit internal karena
bertambah luas ruang lingkup suatu perusahaan.

Menurut Hiro Tugiman (2013) peranan audit internal merupakan suatu fungsi
penilaian yang independen dalam suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi
kegiatan organisasi yang dilaksanakan.

Proses pelaksanaan audit internal merupakan tahapan-tahapan penting yang
dilakukan oleh auditor internal dalam proses auditing untuk menentukan prioritas,
arah dan pendekatan dalam proses audit internal. (Sumber : Jurnal Dhimas Puguh
Nugroho, Universitas Negeri Surabaya,  Pelaksanaan audit interna dalam
mewujudkan Good Corporate Governance pada sektor publik. Diakses 04 Januari
2023).

2.3 1S0 9001:2015
2.3.1 Pengertian SO

Menurut Fredy Rangkuti (2013) 1SO berasal dari bahasa Y unani yaitu isos
yang berarti sama. Berdasarkan dari sumber Dinamika Mitra Global, SO
(International Organization for Standardization) merupakan organisasi internasional
khusus dalam hal standardisasi.
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ISO (International Organization for Standardization) adalah suatu badan
standar dunia yang dibentuk untuk meningkatkan perdagangan internasional yang
berkaitan dengan barang dan jasa. 1SO merupakan organisasi internasional yang
bertanggung jawab dalam penyusunan standar baru ataupun revisi 1SO standar yang
telah ada. Standar yang dikeluarkan oleh SO, dipersiagpkan oleh Technical
Committee yang mewakili organisasi serta kalangan industri. 1ISO membawahi
sejumlah badan sertifikasi nasional yang terdiri dari 135 negara atau lebih di seluruh
dunia.

International Organization for Sandardization (1ISO) adalah sebuah
organisas internasional non-pemerintah yang independen dengan keanggotaan
sgjumlah 164 Badan Standar Nasiona di seluruh dunia yang resmi berdiri sgak
1947. (Sumber : All About 1SO”, International Organization for Standardization,
https.//www.iso.org/about-us.html. Diakses pada 16 Desember 2022).

Sejak itu, 1SO telah menerbitkan lebih dari 19.500 Standar Internasional yang
mencakup hampir semua aspek teknologi dan manufaktur. Melalui anggotanya, 1SO
mengumpulkan para pakar untuk saling berbagi pengetahuan dan mengembangkan
standar Internasional yang relevan secara sukarela, berbasis konsensus, yang inovatif
dan solutif untuk manjawab tantangan global. Sekretariat pusat 1SO berada di
Jenewa, Swiss.

Menurut Ketut Witara (2018) produk ISO ada dua jenis, yaitu produk standar
yang terkait dengan mangjemen dan produk standar yang tidak terkait dengan
mangjemen atau standar teknis /non-mangjemen. Contoh produk 1SO tentang sistem
mangjemen, yaitu 1SO 9001 (Sistem Managemen Mutu), 1ISO 14001 (Sistem
Mangjemen Lingkungan), 1SO 22000 (Sistem Mangjemen Keamanan Pangan), 1SO
27001 (Sistem Mangemen Kemanan Informasi). Sedangkan contoh produk 1SO non
mangjemen, yaitu 1SO 216 (Standar Ukuran Kertas), ISO 5775 (Standar Roda
Sepeda/Bicylce tires and rims), 1SO 7810 (Standar Ukuran Kayu/ldentification
cards-Physical characteristics), dan ISO 8573-2 (Test methods for oil aerosol
content).

Pada umumnya, 1SO terkait dengan mutu produk maupun jasa, standar-standar
yang telah ditetapka n akan ditinjau kembali dalam kurun waktu 5 hingga 6
tahun untuk memastikan standar tersebut masih relevan dengan perkembangan dunia
usaha. Standar yang ditetapkan oleh ISO tidak bersifat teknis pelaksanaan, tetapi
merupakan persyaratan yang harus dipenuhi oleh perusahaan dalam penerapannya
(Silaban, 2011).

M. N. Nasution (2004) berpendapat bahwa tujuan 1SO adalah
mengembangkan dan mempromosikan standar-standar untuk umum yang berlaku
secara internasional. 1SO bekerja melalui ratusan komite dan ribuan sub komite.
Salah satu standar internasional yang sangat terkenal adalah ISO 9000 yang
merupakan hasil kerja dari komite teknik 176 (Technical Committee 176-TC 176).


https://www.iso.org/about-us.html
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2.3.2 Segarah Perkembangan |1 SO 9001:2015

Menurut Sedarmayanti (2012), salah satu standar mutu yang paling populer
adalah SO 9001 untuk sistem mangemen mutu atau quality management system.
SO 9001 sendiri merupakan standar yang paling komprehensif dan digunakan untuk
menjamin mutu pada tahap desain, pengembangan, produksi, instalasi, dan pelayanan
jasa. 1ISO 9001 biasanya digunakan untuk perusahaan manufaktur yang mendesain
dan membuat produk sendiri. (Sumber : All About ISO”, International Organization
for Standardization, https://www.iso.org/about-us.html. Diakses pada 16 Desember
2022).

“ISO 9001 is a standard that sets out the requirements for a quality
management system. It helps businesses and organizations to be more efficient and
improve customer satisfaction”. (Sumber : https://wga.co.id/syarat-dan-tujuan-
internal -audit-iso-9001. Diakses 02 Desember 2022).

Menurut Sedarmayanti (2012) sejak pertama kali diterbitkan pada tahun
1987, 1SO 9001 telah mengalami revisi sebanyak tiga kali yaitu di tahun 1999, 2000,
dan 2008. Lalu pada pertengahan tahun 2012 di bawah komite teknis 1SO, 1SO/TC
176 untuk manajemen mutu dan jaminan mutu, telah menerbitkan draft revisi standar
manejemen mutu untuk versi 2015. Revisi terakhir ini diterbitkan dan disahkan pada
bulan September tahun 2015 yang lalu dan diharapkan dapat menjadi standar yang
stabil, minimal untuk 10 tahun ke depan.

ISO 9001:2015 mulai dipublikasikan pada pertengahan tahun 2015 dalam
bentuk DIS (Draft Inrernational Standard) dan FDIS (Final Draft International
Sandard) ISO 9001:2015. Masukan-masukan dari semua stakeholder
disempurnakan ada FDIS dan produk akhir 1SO 9001:2015 tersebut.

Beberapa persyaratan ditambahkan pada versi 2015, ha ini semakin
menyempurnakan 1SO 9001:2015 telah dipublikasikan oleh 1SO (International
Organization for Sandardization) untuk mengganti versi sebelumnya. Persyaratan
yang ditambahkan pada versi 2015 semakin menyempurnakan sistem yang dimiliki
oleh ISO 9001 versi 2008.

ISO 9001:2015 ini mencakup beberapa hal utama seperti leadership, yaitu
peran pemimpin perusahaan diharapkan menjadi lebih efektif dalam pelaksanaan
sistem mangjemen tersebut. Juga penerapan mangemen risiko dalam setiap segi
usaha memungkinkan perusahaan menghitung risiko yang akan dihadapi dari
tindakan ataupun keputusan yang diambil.

Penerapan high level structure memudahkan dalam integrasi antara satu

sistem manaemen dengan lainnya. 1SO 9001:2015 ini dapat mendorong penerapan
sistem mangemen lainnya ke dalam suatu perusahaan ataupun organisasi.

Sistem mangemen mutu 1SO 9001:2015 merupakan tool bagi perusahaan
dalam meningkatkan kinerja operasional secara signifikan. 1SO 9001:2015 memuat


https://www.iso.org/about-us.html
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persyaratan-persyaratan yang telah disepakati melalui konsensus internasional
sebagal praktik bisnis yang baik dalam menerapkan sistem manag emen mutu. Suatu
sistem 1SO 9001:2015 diharapkan membantu manajemen dalam menjaankan bisnis
lebih sistematik sehingga produk dan kualitas layanan dapat memuaskan semua
stakeholder perusahaan. (Sumber : https://dinamikaconsulting.com/perkembangan-
1S0-9001-hingga-sampai-versi-90012015/. Diakses 22 Febuari 2023).

2.3.3 Perubahan Sistem Manajemen Mutu 1 SO 9001:2015

Perubahan signifikan pada 1SO versi 9001:2015 dan SO 9001:2008, sebagai
berikut :

(Sumber : Konsultan 1SO. 10 Perubahan Utama S stem Manajemen Mutu | SO
9001:2015. https://konsultani so.web.id/iso-90012015/prosedur-mana emen-untuk-
sistem-manajemen-mutu-iso-90012015/. Diakses 25 November 2022).
a) Klausul Bertambah
SO 9001:2008 memiliki 8 klausul sedangkan SO 9001:2015 memiliki 10

klausul.
Tabel 2.1 Perbedaan Klausul 1SO 9001:2008 dan ISO 9001:2015
No SO 9001:2008 SO 9001:2015
1. | Scope Scope
2. | Normative References Normative References
3. | Terms and Definitions Terms and Definitions
4. | Quality Management System Context of the Organization
5. | Management Responsibility Leadership
6. | Resource Management Planning
7. | Product Realization Support
8. | Measurement, analysis, and Operation
I mprovement
0. Performance Evaluation
10. | mprovement

(Sumber : https://konsultani so.web.id/iso-90012015/prosedur-mana emen-
untuk-si stem-manajemen-mutu-iso-90. Diakses 25 November 2022)
b) Prinsip ISO 9001 berkurang, dimana 1SO 9001:2008 memiliki 8 prinsip,
sedangkan 1SO 9001:2015 memiliki 7 prinsip.
Tabel 2.2 Perbedaan Prinsip SO 9001:2008 dan 1SO 9001:2015

No SO 9001:2008 SO 9001:2015

1. | Customer Focus Customer Focus

2. | Leadership Leadership

3. | Involvement of People Engagement and Competence
of People

4. Process Approach Process Approach

5. | System Approach to Management | Improvement



https://dinamikaconsulting.com/perkembangan-iso-9001-hingga-sampai-versi-90012015/
https://dinamikaconsulting.com/perkembangan-iso-9001-hingga-sampai-versi-90012015/
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6. | Continual mprovement Continual Improvement

7. | Factual Approach to Decision Informed Decision Making
Making

8. | Mutually Beneficial Supplier Rel ationships Management
Relationships

(Sumber : https://konsultaniso.web.id/iso-90012015/prosedur-manajemen-

untuk-si stem-manaj emen-mutu-iso-90. Diakses 25 November 2022).

Penjabaran mengenai 7 prinsip 1SO 9001:2015 diatas yaitu sebagai berikut :
(Sumber : https://konsultaniso.web.id/iso-90012015/prosedur-manajemen-

untuk-si stem-manajemen-mutu-iso-90. Diakses 25 November 2022)

1. Fokus Pelanggan (Customer Focus)

Ini merupakan fokus utama mangemen mutu yaitu guna memenunhi

persyaratan pelanggan dan upaya untuk melebihi harapan pelanggan.

Kesuksesan berkesinambungan dicapai saat organisass menarik dan

mempertahankan kepercayaan pelanggan dan pemangku kepentingan lain.

Tiga aspek interaksi pelanggan memberikan peluang untuk menciptakan nilai

lebih kepada pelanggan. Pemahaman kebutuhan saat ini dan masa depan dari

pelanggan memberikan  sumbangsih  kepada  kesuksesan  yang

berkesinambungan dari organisasi. Tindakan yang dapat dilakukan untuk

meningkatkan fokus pada pelanggan adalah :

a. ldentifikas pelanggan langsung dan tidak langsung.

b. Pahami kebutuhan dan harapan tiap pelanggan pada saat ini dan masa

depan.

Kaitkan sasaran organisasi dengan kebutuhan dan harapan pelanggan.

d. Komunikasikan kebutuhan dan harapan pelanggan diseluruh organisasi.

e. Rencanakan, rancang, kembangkan, hasilkan, berikan dan dukung produk
dan layanan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan.

. Ukur dan pantau kepuasan pelanggan serta ambilah tindakan yang sesuai.

g. Tentukan dan tanggapi kebutuhan serta harapan pemangku kepentingan
yang relevan, yang dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan.

h. Kelola hubungan dengan pelanggan untuk dapat mencapai kesuksesan
yang berkesinambungan.

o

. Kepemimpinan (Leadership)

Pemimpin pada semua tingkatan menetapkan kesatuan sasaran dan arahan,
serta menciptakan kondisi yang membuat semua orang terlibat dalam
pencapaian sasaran mutu organisasi. Penciptaan kesatuan sasaran, arahan dan
perlibatan ini memungkinkan organisas untuk menyelaraskan strategi,
kebijakan, proses dan sumber daya untuk mencapai sasaran organisasi.
Berikut ini tindakan yang dapat dilakukan untuk  meningkatkan
kepemimpinan :


https://konsultaniso.web.id/iso-90012015/prosedur-manajemen-untuk-sistem-manajemen-mutu-iso-90
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a. Komunikasikan misi, visi, strategi, kebijakan dan proses ke seluruh
organisasi.

b. Ciptakan dan pertahankan nilai bersama, keadilan dan model etika dan

perilaku pada semua tingkatan organisasi.

Terapkan budaya kepercayaan dan integritas.

Dorong komitmen menyeluruh terhadap mutu.

e. Pastikan semua pemimpin pada semua tingkatan dapat menjadi contoh
yang baik.

f. Sediakan sumber daya, pelatihan dan wewenang agar semua orang dapat
bertindak dengan tanggung jawab.

g. Berikan inspirasi, dukungan dan pengakuan terhadap kontribusi anggota
organisasi.

. Keterlibatan dan Kompetensi Seseorang (Engagement and Competence of

People)

Sebuah organisasi perlu memastikan semua orang yang kompeten untuk

diberdayakan dan dilibatkan dalam pemberian nilai organisasi. Orang-orang

kompeten yang dilibatkan dan diberdayakan pada seluruh organisasi akan

meningkatkan kapasitas organisasi untuk menciptakan nilai. Untuk mengelola

organisasi secara efektif dan efisien, semua orang perlu dilibatkan dan

dihargai dalam sebuah kinerjanya. Pengakuan, pemberdayaan, peningkatan

keterampilan serta pengetahuan memfasilitasi keterlibatan orang dalam

pencapaian sasaran organisasi. Tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan

keterlibatan dan kompetensi seseorang adalah:

a. Memberikan pemahaman tentang pentingnya kontribusi individu.

b. Promosikan kolaborasi di seluruh organisasi.

c. Faslitas diskus terbuka serta pembagian pengetahuan dan pengalaman.

d. Berdayakan orang untuk menemukan hambatan kinerja dan untuk tidak
takut berinisiatif.

e. Akui dan hargai bentuk kontribusi, pembelgjaran, dan perbaikan individu.

f. Terapkan evaluasi mandiri kinerjaterhadap sasaran individu.

g. Lakukan survei kepuasan individu, komunikasikan hasil dan mengambil
tindakan yang sesuai.

. Pendekatan Proses (Process Approach)

Hasil yang konsisten dan terprediksi dapat dicapai dengan lebih efektif dan

efisien, saat aktivitas dipahami dan dikelola sebagal proses yang saling terkait

dan berfungsi sebagal suatu sistem yang terpadu. Sistem mangemen mutu

terdiri atas proses yang saling terkait. Pemahaman bagaimana suatu keluaran

dihasilkan oleh gistem ini, termasuk semua proses, sumber daya,

pengendalian dan interaks memungkinkan pengoptimalan kinerja organisasi.

Tindakan yang perlu dilakukan untuk meningkatkan pendekatan proses antara

lain :

o o
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a Tentukan sasaran sistem serta proses yang diperlukan untuk mencapai
sasaran tersebut.

b. Terapkan kewenangan, tanggung jawab, dan akuntabilitas pengelolaan
proses.

c. Pahami kapabilitas organisasi dan tentukan keterbatasan sumber saya
sebelum melakukan tindakan.

d. Tentukan ketergantungan antar proses serta analisis efek modifikasi pada
suatu proses terhadap keseluruhan sistem.

e. Keola proses dan hubungan antar proses sebagai suatu sistem untuk
mencapal sasaran mutu organisasi secara efektif dan efisien.

f. Pastikan ketersediaan informasi yang diperlukan untuk menjalankan dan
memperbaiki proses, serta untuk memantau, menganaisis, dan
mengevaluasi kinerja sistem secara menyeluruh.

g. Kedolarisiko yang dapat mempengaruhi keluaran proses dan keseluruhan
hasil dari sistem manajemen mutu.

. Perbaikan (Improvement)

Organisasi yang sukses terus-menerus menekankan pada perbaikan.
Perbaikan berperan penting bagi organisasi yakni untuk memelihara tingkat
kinerja saat ini, untuk menanggapi perubahan kondisi interna dan eksternal
serta untuk menciptakan peluang baru. Tindakan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan perbaikan adalah :

a. Dorong penetapan sasaran perbaikan pada semua tingkatan organisasi.

b. Didik dan latih orang pada semua tingkatan tentang cara penerapan alat

dan metodologi dasar untuk mencapai sasaran perbaikan.
c. Pastikan kompetensi sumber daya manuasia untuk menjalankan proyek

perbaikan.

d. Kembangkan proses untuk menerapkan proyek perbaikan di seluruh
organisasi.

e. Lacak, tinjau, dan audit perencanaan, penerapan, penyelesaian, dan hasil
proyek perbaikan.

f. Integrasikan pertimbangan perbaikan dalam pengembangan produk,
layanan dan proses yang baru atau yang diubah.
g. Mengakui dan menghargai perbaikan.

. Pengambilan Keputusan Berbasis Bukti

Keputusan berdasarkan analisis dan evaluas data dan informas lebih
berpeluang untuk mencapal hasil yang diinginkan. Pengambilan keputusan
dapat menjadi proses yang kompleks dan selalu melibatkan ketidakpastian.
Proses ini terkadang melibatkan beragam jenis dan sumber masukan, serta
interpretasi terhadap masukan tersebut yang dapat bersifat subjektif. Juga
diperlukan pemahaman terhadap hubungan sebab dan akibat serta potensi
dampak yang tidak diinginkan. Fakta, bukti dan analisis data meningkatkan
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objektivitas dan kepercayaan dalam pengambilan keputusan. Berikut tindakan
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengambilan keputusan :

a. Tentukan, ukur, dan pantau indikator utama terhadap kinerja organisasi.
Sediakan data yang diperlukan bagi orang-orang yang relevan.

Pastikan bahwa data-data informasi cukup tepat, andal dan aman.
Analisisdan evaluas data dan informasi dengan metode yang tepat.
Pastikan kompetensi sumber daya manusia untuk menganalisis dan
mengevaluasi data sesuai dengan kebutuhan.

f. Ambil keputusan dan tindakan berdasarkan bukti yang diseimbangkan
dengan pengalaman dan intuisi.

7. Mangemen Hubungan (Relationship Management)

Guna mencapal kesuksesan yang berkesinambungan, organisasi mengelola
hubungannya dengan para pemangku kepentingan, seperti pemasok.
Pemangku kepentingan mempengaruhi kinerja organisasi. Pengelolaan
hubungan dengan para pemangku kepentingan ini mengoptimalkan pengaruh
mereka terhadap kinerja organisasi. Mangjemen hubungan dengan pemasok
dan jaringan mitra sering kali memiliki kepentingan tertentu. Adapun
tindakan-tindakan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mangemen
hubungan antaralain :

a. Tentukan pemangku kepentingan yang relevan (contoh : pemasok, mitra,
investor, pelanggan, karyawan atau komunitas) serta hubungan mereka
dengan organisasi.

b. Tentukan dan prioritaskan hubungan dengan pemangku kepentingan yang
perlu dikelola

c. Ciptakan hubungan yang menyeimbangkan manfaat jangka pendek
dengan jangka panjang.

d. Kumpulkan dan bagikan informasi, keterampilan dan sumber daya
dengan pemangku kepentingan yang relevan.

e. Ukur kinerja dan berikan umpan balik kinerja kepada pemangku
kepentingan sesuai kebutuhan, guna meningkatkan inisiatif perbaikan.

f. Jalankan aktivitas pengembangan dan perbaikan kolaboratif dengan
pemasok, mitra dan pemangku kepentingan lain.

g. Dorong dan hargai perbaikan dan pencapaian dari pemasok dan mitra.

Perbedaan yang siginifikan :
A) Istilah baru untuk dokumen

Pada 1SO 9001:2008 dibedakan antara dokumen mutu dan rekaman mutu.

Sedangkan pada ISO 9001:2015 keduanya disebut sebagai informas

terdokumentasi. Dengan penggabungan istilah ini, organisasi diberikan

kebebasan dalam menentukan informasi terdokumentasi yang dibutuhkan.

B) Tidak ada prosedur wajib

®ae o
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ISO 9001:2015 sepertinya berupaya untuk menghilangkan kesan bahwa
penerapan 1SO 9001 hanya bertumpu pada pembuatan SOP atau prosedur sgja.
ISO 9001:2015 tidak lagi terlau mementingkan dokumen. Namun pada
SO 9001:2015 lebih berorientasi kepada proses, meskipun keberadaan sistem
dokumentasi tetap diperlukan. Hanya saja disederhanakan menjadi “informasi
terdokumentasi”.

C) Manual mutu tidak wajib

Banyak yang merasa manual mutu hanyalah dokumen formalitas yang tidak
memberi manfaat tambahan. Oleh karena itu, keberadaan manua mutu di
SO 9001:2015 tidak wajib. Ini bukan berarti manual mutu yang sudah dibuat
harus dihapus. Kita masih boleh menggunakannya bila dibutuhkan.

D) Mangement Representative tidak harus ada

ISO 9001:2015 tidak mewagjibkan keberadaan mangement representative
yang harus ditunjuk secararesmi. Ini bisajadi agar penerapan 1SO 9001:2015
diharapkan tidak hanya betumpu pada seorang penanggung jawab sgja. Setiap
orang khususnya penanggung jawab dari setiap bagian atau divisi atau
departemen memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama dalam penerapan
sistem mangjemen mutu 1SO 9001:2015.

E) Tidak ada pengecualian klausul

ISO 9001:2008 membolehkan pengecualian salah satu dari klausul atau
subklausul 7 bila ada peraturan yang tidak relevan. Tidak ada satu pun
klausul 1SO 9001:2015 yang secara tegas menjelaskan tentang kebolehan
mengecualikan salah satu klausul 1SO 9001:2015.

F) Mengganti istilah preventive action dengan management risk

Ini salah satu unsur perubahan yang paling signifikan dari 1SO 9001:2015.
Istilah tindakan pencegahan kini diganti dengan cakupan yang lebih luas
yaitu mangemen risiko.

G) Membedakan istilah produk dan jasa

Produk menurut 1SO 9001:2008 bisa berupa barang dan jasa, sedangkan pada
versi 1SO 9001:2015, keduanya dibedakan untuk memberikan batasan yang
jelas antara barang dan jasa.

H) Mengganti beberapaistilah

Ada beberapaistilah yang diganti padaversi 1SO 9001:2015 diantaranya :

- Supplier diganti dengan external provider.

- Purchase product diganti dengan externally provided products and
services.

- Work environment diganti environment for the process.
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(Sumber : https://ipgi.org/prinsip-iso-9001-2015/. Diakses 22 Febuari 2023)

Perubahan istilah diatas bertujuan agar istilah yang digunakan tidak
terkesan hanya berkaitan dengan barang sgja tetapi juga termasuk jasa. Hal ini
bukan berarti perusahaan yang menerapkan 1SO 9001:2008 wajib mengganti
istilah yang ada, istilah yang sudah ada dapat digunakan sesuai dengan

kebutuhan. (Sumber :  http://konsultaniso.web.id/iso-90012015/prosedur-
manaj emen-untuk-si stem-manaj emen-mutu-iso-90012015/. Diakses 25
November 2022).

2.3.4 Sistem Manajemen Mutu | SO 9001:2015

ISO 9001:2015 datang dengan fokus yang benar-benar berbeda dari vers
sebelumnya yang terlalu banyak persyaratan dokumen dan formulir. 1SO 9001:2015
ini tidak terlalu mempersoalkan dokumen, melainkan ia fokus pada performa
perusahaan dengan pendekatan pemikiran berbasis risiko (risk based thinking) dan
konsep rencanakan, lakukan, periksa, perbaiki (plan-do-check-action) yang
diterapkan diseluruh level organisasi. Hal ini dibuktikan dengan beberapa hal, yakni :

a) Tidak adalagi istilah 6 prosedur wajib, yaitu :
- Prosedur pengendalian dokumen
- Prosedur pengendalian rekaman mutu
- Prosedur audit mutu internal
- Prosedur pengendalian produk tidak sesuai
- Prosedur tindakan perbaikan
- Prosedur tindakan pencegahan
b) Tidak ada pemisahan antara prosedur dan informasi, kini keduanya disebut
informasi terdokumentasi, artinya salah satu diantara keduanya sudah mewakili.
c) Manua mutu kini tidak wajib dimiliki.

ISO 9001:2015 juga tidak lagi bergantung pada perwakilan mangemen
(management representative) yang selama ini dianggap sebagai satu-satunya yang
paling bertanggung jawab terhadap penergpan ISO 9001. Sekarang setiap bagian
bertanggung jawab atas bagiannya masing-masing. (Sumber : http://konsultaniso.
web.id/iso-90012015/prosedur-mana emen-untuk-si stem-manaj emen-mutu-iso
90012015 /. Diakses 25 November 2022).

Berikut adalah penjelasan 10 klausul 1SO 9001:2015, yaitu :
1. Scope (ruang lingkup)

Scope atau lingkup sertifikasi harus tertulis jelas apa jenis usaha, produk dan
jasanya. Termasuk juga di mana sgja 1SO 9001:2015 ini diterapkan. Statement dari
scope ini dapat dimasukkan dalam manua mutu 1SO 9001:2015.

2. Normative references (rujukan normatif)


https://ipqi.org/prinsip-iso-9001-2015/
http://konsultaniso.web.id/iso-90012015/prosedur-manajemen-untuk-sistem-manajemen-mutu-iso-90012015/
http://konsultaniso.web.id/iso-90012015/prosedur-manajemen-untuk-sistem-manajemen-mutu-iso-90012015/
http://konsultaniso/
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Istilah dan definis dalam standar ini mengacu pada 1SO 9000:2000 sistem

manajemen mutu-fundamental dan kosa kata.
3. Termsdan definition (istilah dan definisi)

Pada bagian ini menjelaskan definisi beberapa istilah yang sering digunakan

dalam 1SO 9001:2015.

4. Context of the organization (konteks organisasi)

Memahami organisasi dan konteksnya, yakni dengan memahami produk dan
jasa organisasi serta ruang lingkup sistem mangemen, memahami masalah
internal dan eksternal yang menjadi perhatian organisasi dan pihak
berkepentingan.

Memahami kebutuhan dan harapan pihak berkepentingan, organisasi harus
mengidentifikasi pihak yang berkepentingan (stakeholder) yang menerima
layanan organisasi atau yang mungkin terkena dampak oleh mereka atau
pihak-pihak yang dinyatakan mungkin memiliki kepentingan yang signifikan
di perusahaan.

5. Leadership (kepemimpinan)

Top management harus memberikan bukti kepemimpinan dan komitmen

untuk pengembangan dan pelaksanaan sistem mangemen mutu dan terus
menerus meningkatkan efektivitas dengan cara:

Mengambil akuntabilitas efektivitas sistem manajemen.

Memastikan bahwa mangjemen mutu dan sasaran mutu yang ditetapkan
untuk sistem manajemen mutu kompatibel dengan arah strategis dan konteks
organisasi.

Memastikan bahwa managjemen mutu dikomunikasikan, dipahami, dan
diterapkan dalam organisasi.

Memastikan integrasi persyaratan sistem mangemen di dalam proses bisnis
organisasinyayang dianggap sesuai.

Mempromosikan kesadaran pendekatan proses.

Memastikan bahwa sumber daya yang dibutuhkan untuk sistem managjemen
tersedia.

Mengkomunikasikan pentingnya manajemen mutu yang efektif dan sesuai
dengan persyaratan sistem mangemen mutu.

Memastikan bahwa sistem mangemen mutu mencapai hasil yang
dimaksudkan.

Terlibat mengarahkan dan mendukung semua orang untuk berkontribusi
terhadap pengembangan sistem mang emen yang efektif.

Mempromosikan perbaikan berkel anjutan.

Mendukung peran mangemen yang relevan lainnya untuk menunjukkan
kepemimpinan mereka yang berlaku untuk area yang menjadi tanggung
jawabnya.
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6. Planning (perencanaan)

- Tindakan untuk mengatas risiko dan peluang organisasi, harus mengambil
peluang yang ada, sertamembuat identifikasi dan mitigasi terhadap risiko yang
akan dihadapi oleh organisasi di masa yang akan datang.

- Sasaran mutu dan perencanaan untuk mencapainya, organisasi harus
menetapkan sasaran mutu pada tingkat dan fungsi yang relevan pada tingkat
dan proses yang dibutuhkan organisasi.

- Perubahan perencanaan ketika organisasi menentukan kebutuhan perubahan
sistem mangemen atau proses. Perubahan ini direncanakan, dilaksanakan,
kemudian diverifikas untuk efektivitas perubahan akan membahas pada rapat
tinjauan manajemen.

7. Support (pendukung)

- Daam klausul ini berisi mengenai informasi terdokumentasi, infrastruktur dan
sumber daya manusia yang terangkum.

- Pengendalian informasi terdokumentasi sama seperti versi 1SO 9001:2008
yang merupakan gabungan dari pengendalian dokumen dan pengendalian
rekaman.

- Pengelolaan sumber daya manusia meliputi rekrutmen dan pelatihan masuk.

8. Operation (operasional)

Pada klausul ini membahas mengenai operasional dimulai dari perencanaan
realisasi produk sampai dengan pengiriman bahkan after sales. Ada juga
penyedia eksternal termasuk di dalamnya supplier, serta pengendalian output
yang tidak sesuai.

9. Performance evaluation (evaluas kinerja)

- Kepuasan pelanggan
Sebagai salah satu pengukuran kinerja sistem mangemen, organisas
memonitor informasi yang berkaitan dengan persepsi pelanggan apakah
organisas telah memenuhi persyaratan pelanggan.

- Audit internal
Organisasi harus melakukan audit internal pada kurun waktu terencana untuk
menentukan apakah sistem manaemen sesuai dengan persyaratan kontrak
dan peraturan. Audit juga berusaha untuk memastikan bahwa sistem
manajemen telah diterapkan secara efektif dan terpelihara.

- Tinjauan managemen
Tingauan mangemen dilaksanakan pada selang waktu terencana, untuk
memastikan kesesuaian, kecukupan dan efektivitas. Tinjauan mencakup
penilaian peluang perbaikan dan kebutuhan untuk perubahan pada sistem
manajemen.

10. Improvement (perbaikan)
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- Ketidaksesuaian dan tindakan korektif
Organisasi harus mengambil
penyebab ketidaksesuaian untuk mencegah terulang kembali.

- Perbaikan terus menerus
Organisasi menggunakan sistem mangemen untuk meningkatkan proses,
produk jasa. Peningkatan tersebut bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan
harapan pelanggan serta pihak lain yang berkepentingan sgjauh mungkin.

(Sumber

Febuari 2023).

https:.//sertifikat-iso.com/klausul-iso-90012015/.

tindakan korektif untuk menghilangkan

Diakses 22

Penerapan sistem mana emen mutu 1SO 9001:2015 tidak terbatas hanya pada
perusahaan jasa atau manufaktur, tetapi implementasi 1SO 9001 jugadapat dilakukan
dalam dunia pendidikan. Penerapan 1SO 9001:2015 pada dunia pendidikan atau
sekolah tidak jauh berbeda dengan penerapan atau implementasi 1ISO 9001:2015

dalam sebuah perusahaan.

(Sumber : Dokumen 1SO 9001:2015, diterjemahkan oleh Badan Standardisasi

Nasional (BSN). https.//bsn.go.id. Diakses pada 16 Desember 2022).

2.4 Pendlitian Terdahulu dan Kerangka Pemikiran

2.4.1 Penedlitian Terdahulu
Tabel 2.3 Pendlitian Terdahulu

No/ Nama Judul Variabel Indikator Metode Hasil
Andisis Penelitian
1| Taufik Audit internal | Variabel Faktor Metode Pel aksanaan
Ramadan | dalam independen : | penghambat | kudlitatif, audit interna
(2016) penerapan Pelaksanaan | pelaksanaan | wawancara | sistem
sistem audit interna | audit internal | terstruktur manajemen
manajemen Variabel dalam pada mutu 1SO
mutu 1SO dependen : penerapan informan 9001:2008 di
9001:2008 penerapan sistem ditentukan Fakultas X
(Studi Kasus | sistem mangjemen | dengankey | sudah
Fakultas X mangemen | mutu SO person. diterapkan
Universitas mutu 1SO 9001:2008 Teknik sesuai dengan
Pendidikan 9001:2008 pengujian Guidelines for
Indonesia) pada kredibilitas auditing
Fakultas X datayang management
Universitas digunakan systems 1SO
Pendidikan triangulas 19011-2011
Indonesia sumber dan
(UPI) teknik.
Observasi
partisipasi
pasif dan

dokumentas



https://sertifikat-iso.com/klausul-iso-90012015/
https://bsn.go.id/
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No/ Nama Judul Variabel Indikator Metode Hasil
Andisis Penelitian
2 | Agyifa Pengaruh Variabel -Fokus Skalalikert | Variabel 1SO
Darti penerapan independen: | pelanggan 9001:2015
(2018) standar 1SO Pengaruh -Leadership memiliki
9001:2015 penerapan -Keterlibatan pengaruh yang
terhadap mutu | standar ISO | dan signifikan
pelayanan 9001:2015 kompetens terhadap
jamaah umroh | Variabel -Pendekatan variabel mutu
pada PT dependen : proses pelayanan
Ahsanta Tours | Mutu -Perbaikan jamaah
& Travel pelayanan -Keputusan umroh.
Pamulang jamaah berbasis Hipotesis
Kota umroh bukti penelitian
Tangerang -Mangjemen menyatakan
Sdlatan hubungan terdapat
-Berwujud pengaruh
-Keandalan secara
-Tanggap signifikan
-Jaminan antara
-Empati penerapan
standar 1SO
9001:2015
terhadap mutu
pelayanan
jamaah umroh
diterima
3| Christina | Andlisa Variabel Penerapan Metode Seluruh
Alvita kepatuhan independen : | pelaksanaan | deskriptif kegiatan
(2017) pel aksanaan Pengaruh ISO andlitis internal audit
internal audit | penerapan 9001:2008 PT Venamon
ISO PT standar 1SO sudah sesuai
Venamon 9001:2015 dengan
dengan Variabel standar yang
standar SO dependen : ada. Tetapi
9001:2008 Mutu ada beberapa
pelayanan hal yang
jamaah diwajibkan
umroh dalam standar
tetapi belum
dilakukan
perusahaan.
Diantaranya,

bagian
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No,

Nama

Judul

Variabel

Indikator

Metode
Analisis

Hasll
Penelitian

internal audit
belum masuk
ke struktur
organisas
perusahaan
dan belum
memiliki
deskrips
pekerjaan,
masi h terdapat
rangkap
jabatan untuk
kedudukan
management
representative
, dan belum
ada evaluasi
kinerja untuk
staf internal
audit. Yang
berdampak
padakinerja
perusahaan
secara
kesaluruhan,
perusahaan
tidak dapat
mengetahui
apakah selama
ini aktivitas
internal audit
yang
dijalankan
sudah sesuai
tujuan
perusahaan
atau belum

Enny
Listianaw
aty
(2013)

Peran audit
interna dalam
implementasi
sistem
mangjamen
mutu pada PT

Variabel
independen :
Peran audit
internal
Variabel
dependen :

-Peran audit
interna
-Pelaksanaan
sistem
mangjemen
mutu

Metode
kualitatif
deskriptif

Peran audit
internal sangat
berguna untuk
penerapan
sistem
manajemen
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No,

Nama

Judul

Variabel

Indikator

Metode
Analisis

Hasil
Penelitian

Bhanda Ghara
Reksa
(Persero)

Implementasi
sisem
manajamen
mutu pada
PT Bhanda
Ghara Reksa

mutu. Laporan
audit internal
menunjukkan
kelemahan,
rekomendasi
perbaikan dan
pencegahan,
dan efektivitas
yang telah
dicapai
sehingga
sistem
manajemen
mutu dapat
diperbaiki
terus menerus.

Lintong
Putera
Anugerah
(2017)

Audit internal
berbasis
sistem
manajemen
mutu 1SO
9001:2008
pada PT
WijayaKarya
Realty cabang
Manado

Variabel
independen :
Audit
internal
Variabel
dependen :
Sistem
manajemen
mutu 1SO
9001:2008

Anadisa
internal audit
penerapan
ISO
9001:2015
pada sistem
manajemen
mutu pada:
-struktur
beton
-kolom
-balok
-pelat lantai
-retaining
wall

Metode
analisis
deskriptif

(1) Tingkat
kesesuaian
penerapan
ISO
9001:2015
pada sistem
manajemen
mutu dan pada
pekerjaan
struktur beton
atas
mendapatkan
kriteria
baik.(2)
Migras
sertifikasi dari
ISO
9001:2008 ke
ISO
9001:2015
memiliki
dampak
positif yaitu
terdapat
beberapa
perubahan
klausul yang
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No,

Nama

Judul

Variabel

Indikator

Metode
Analisis

Hasll
Penelitian

menjadikan
pekerjaan di
proyek lebih
efektif,
efisien,
meminimalisir
terjadinya
kesalahan
proyek akan
datang. (3)
Kendala
dalam
penerapan
ISO
9001:2015
adalah tenaga
kerja (SDM)
baik dari
internal/ekster
nal
perusahaan
(Sub.
Kontraktor
dan pekerja),
dan form atau
dokumen
penunjang
Sistem
Manajemen
Mutu 1SO
9001:2015
belum
mencapal
100%.

Fikri
Amrullah
(2015)

Pengaruh
Penerapan

ISO
9001:2000 dan
Pel aksanaan
Audit Mutu
Internal
Terhadap
Kinerja

Variabel

independen :

Pengaruh
Penerapan
1SO
9001:2000
dan

Pel aksanaan
Audit Mutu

-Pengaruh
penerapan
1SO
9001:2008
-Pelaksanaan
Audit Mutu
Internal

Metode
purposive
sampling

Penerapan
ISO
9001:2000
dan

pel aksanaan
audit mutu
internal secara
simultan dan
signifikan
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No/ Nama Judul Variabel Indikator Metode Hasil
Andisis Penelitian
Organisas Internal berpengaruh
Pada Variabel terhadap
SAMSAT dependen : kinerja
Kota Kinerja organisasi
Tangerang Organisas dengan tingkat
Pada siginifikans
SAMSAT sebesar 0,000
Kota < 0,05. Tetapi
Tangerang secaraparsial
penerapan
SO
9001:2000
tidak
menunjukkan
hasil
signifikan
dengan tingkat
signifikans
sebesar
0,294> 0,05.
7 | Asenan Implementasi | Variabel Implementasi | Metode (1) Sistem
Erik ISO independen: | ISO kualitatif manajemen
Ibrahim 9001:2015 Implementasi deskriptif mutu dapat
(2021) Dalam ISO dijadikan
Peningkatan 9001:2015 acuan dan
Kinerja Variabel pedoman bagi
Pegawai Di dependen : seluruh guru
SMK YPM 1 | Peningkatan dan tendik
Taman Kinerja yang ada. (2)
Sidoarjo Pegawai Di Untuk
SMK YPM 1 memastikan
Taman kinerja
Sidoarjo pegawai sudah
sesuai dengan
yang
diharapkan
Senantiasa
memperhatika
n faktor
kompetensi,
hasil kerja,
lingkungan

kerja,
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No,

Nama

Judul

Variabel

Indikator

Metode
Analisis

Hasll
Penelitian

perilaku. (3)
Peningkatan
kinerja
pegawai
dengan
melakukan
implementasi
Sistem
Mangjemen
Mutu 1SO
9001:2015
dapat berhasi
karena
terciptanya
komitmen,
kedisiplinan,
dan proses
komunikasi
yang baik
antar anggota
yang ada
dalam
lembaga.

Betty
Dwi
Lestari
(2014)

Peran Audit
Interna
Dalam
Meningkatkan
Efektivitas
Sistem
Manajemen
Mutu SO
9001:2008
(Studi Kasus
Pada PT
PINDAD
(PERSERO)
Bandung)

Variabel
independen :
Peran Audit
Internal
Variabel
dependen :
Meningkatka
n Efektivitas
Sistem
Manajemen
Mutu SO
9001:2008
(Studi Kasus
Pada PT
PINDAD
(PERSERO)
Bandung)

Penerapan
sisem
manajemen
kualitas (1SO
9001:2008)

Metode
analisis
deskriptif

Dari hasil
pengujian
hipotesis yang
dilakukan,
maka,
hipotesis
bahwa “Audit
internal yang
dilaksanakan
secara ef ektif
dapat berperan
membantu
manajemen
dalam
menunjang
penerapan
sistem
manajemen
kualitas (1SO
9001:2008)”
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No,

Nama

Judul

Variabel

Indikator

Metode
Analisis

Hasil
Penelitian

dapat
diterima.
Dimana hasil
penelitian ini
menunjukan
bahwa PT.
PINDAD
(Persero)
Bandung telah
mel aksanakan
audit interna
secara ef ektif
sesuai dengan
ISO
9001:2008
sehingga
sistem
manajemen
kualitas dapat
terus
dilaksanakan
dengan baik.

Teuku
Muhamm
ad Ikhsan
(2011)

Peranan
Efektivitas
Audit Internal
Dalam
Menunjang
Implementasi
ISO
9001:2000
(Studi kasus
pada PT
Swadharma
Griyasatya)

Variabel
independen :
Peranan
Efektivitas
Audit
Internal
Variabel
dependen :
Menunjang
Implementasi
ISO
9001:2000
(Studi kasus
pada PT
Swadharma
Griyasatya)

Penerapan
sistem
manajemen
mutu dan
implementasi
ISO
9001:2000

Metode
deskriptif
verifikatif

audit internal
yang efektif
dapat berperan
sebagai alat
bantu menuju
keberhasilan
dalam
penerapan
Sistem
Manajemen
Mutu 1SO
9001:2000.
Dan PT
Swadharma
griyasatya
telah berhasil
mel aksanakan
Sistem
Manajemen
Mutu SO
9001:2000,
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No,

Nama

Judul

Variabel

Indikator

Metode
Analisis

Hasll
Penelitian

ditunjang oleh
audit interna
yang efektif
dan efisien.

Vivi
Amadia
(2017)

Peranan Audit
Internal
Daam

Pel aksanaan
Sistem ISO
9001:2015 Di
Section Mill —
1 Produksi
Unit 3PT
Panggung
Electric Citra
BuanaWaru
Sidoarjo

Variabel
independen :
Peranan
Audit
Internal
Variabel
dependen :
Pel aksanaan
Sistem 1SO
9001:2015
Di Section
Mill — 1
Produksi
Unit 3PT
Panggung
Electric Citra
BuanaWaru
Sidoarjo

-Peran audit
dalam
penerapan
Sistem
Mangjemen
Mutu 1SO
9001:2015
-Peranan
audit dalam
menghadapi
audit interna
yang
berkaitan
dengan
sertifikasi
1SO
9001:2015

Metode
analisis
deskriptif
kualitatif

Berdasarkan
hasil audit
internal yang
telah
dilakukan
terhadap
sistem
manajeman
mutu 1SO
9001 setiap
klausayang
ada dilakukan
sampling pada
unit untuk
memastikan
bahwa
prosedur 1SO
9001 benar-
benar
dilaksanakan
dengan baik
sehingga
produk yang
dihasilkan
akan
berkualitas
dan dapat
memuaskan
pelanggan,
hasil dari audit
internal sangat
membantu
manajemen
dalam
menghadapi
audit
eksternal,
sehingga
apabila
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No/ Nama Judul Variabel Indikator Metode Hasil

Analisis Penelitian

terselenggara
audit eksterna
maka sistem
manajemen
mutu 1SO
9001:2015
sudah
dijalankan
dengan baik,
sehingga
sertifikasi
Sistem
manajemem
Mutu 1SO
9001:2015
dapat
diperpanjang.

Berdasarkan dari penelitian-penelitian terdahulu maka terdapat perbedaan
antara penelitan terdahulu dengan penelitian ini yaitu pada sampel yang dilakukan
pada beberapa perusahaan dan usaha-usaha yang berada diwilayah Bogor, dimana
penelitian terdahulu hanya meneliti sampel dari 1 perusahaan sgja, sedangkan
peneliti ingin mengetahui bagaimana peran auditor interal dalam memastikan
ketidaksesuaian yang terjadi saat proses sertifikasi. Sedangkan persamaan pendlitian
ini dengan penelitian terdahulu adalah mendliti peranan audit internal sistem
manegemen mutu 1SO.

2.4.2 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan, ditemukan permasal ahan yang terjadi
pada saat seorang auditor interna menemukan adanya kemungkinan terjadinya
kesalahan dan ketidaksesuaian, maka pemberian pendapat dari seorang audit
berpengaruh pada entitas yang mereka audit. Sehingga audit internal yang memiliki
wewenang dalam tugasnya dapat memutuskan pemberian pendapat serta mereview
persyaratan dalam proses sertifikasi managjemen mutu 1SO 9001:2015 yang mereka
audit. Maka perlu dilakukan tinjauan mendalam mengenai peran audit internal
terhadap proses sertifikas mangemen mutu 1SO  9001:2015. Yang dapat
digambarkan sebagai berikut :
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Judul Pendlitian :
PERANAN AUDIT INTERNAL TERHADAP PROSES SERTIFIKASI SO
9001:2015

v

Permasalahan :
Pada saat seorang auditor internal menemukan kemungkinan terjadinya
kesalahan dan ketidaksesuaian maka pemberian pendapat berpengaruh pada
entitas yang mereka audit. Sehingga audit internal dapat memutuskan
pemberian pendapat serta mereview persyaratan dalam proses sertifikas
mangjemen mutu SO 9001:2015 yang mereka audit. Maka perlu dilakukan
tinjauan mendalam mengenai peran audit internal terhadap proses sertifikasi

/ \
Peranan Audit Internal Proses Sertifikasi 1SO 9001:2015
Variabel Independen (X) Variabel Dependen (YY)

— ————

Hipotesis Penelitian :
Hi : Audit interna berperan dalam menunjang proses sertifikas

y

Metode Analisis Deskriptif

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.5 Hipotesis Pendlitian
Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara yang ditetapkan terhadap

masalah di dalam penelitian, yang merupakan hubungan dua variabel atau lebih, serta
dapat dibuktikan kebenarannya melalui metode ilmiah penelitian yang berdasarkan
data yang diperoleh dalam penelitian.

Menurut Sugiyono (2016:83) mendefinisikan hipotesis sebagai berikut :

“Hipotesis merupakan  jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian biasanya disusun dalam bentuk pertanyaan, dikatakan sementara karena
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data”.

Berdasarkan latar belakang, perumusan identifikasi masalah, tujuan penelitian
dan landasan teori dari yang dikemukakan sebelumnya bahwa dugaan sementara
audit internal berperan dan menunjang sertifikasi 1SO, maka diperoleh hipotesis
dalam penelitian sebagal berikut :

Ho : Audit Internal berperan dalam menunjang proses sertifikasi 1SO 9001:2015.



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif
kuantitatif yaitu dengan cara mencari informasi yang relevan, mendefinisikan tujuan
yang akan dicapai, menyusun pendekatan serta mengumpulkan data sebagai bahan
agar dapat ditarik kesimpulan dari instrumen yang digunakan dalam penelitian ini.

Menurut Sugiyono (2017:07) pendlitian kuantitatif adalah penelitian yang
didasarkan pada kaidah ilmiah secara sistematis dengan populasi maupun sampel
tertentu dan statistik deskriptif ataupun inferensial pada umumnya digunakan.

3.2 Objek, Unit Analisisdan Lokas Penelitian

Objek pendlitian yang diteliti adalah mengenai variabel-variabel yang
meliputi peranan audit internal terhadap proses sertifikasi 1SO manajemen mutu
9001:2015, dimana peran audit internal sebagai variabel independen dan proses
sertifikasi manajemen mutu 1SO 9001:2015 sebagai variabel dependen. Dimana objek
penelitian ini berdasarkan dari berbeda-beda kriteria perusahaan, yang dimana
responden yang diambil sebanyak 30 responden yang telah bekerja di perusahaan-
perusahaan, baik perusahaan jasa maupun perusahaan dagang yang berada di wilayah
Bogor.

Unit analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji statistik deskriptif,
uji reliabilitas, uji analisis korelasi, serta uji hipotesis, uji ini dilakukan dan diuji oleh
peneliti agar dapat mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen.

Lokas penelitian ini dilakukan pada wilayah dan lingkungan yang berbeda-
beda. Pendlitian ini dilakukan pada karyawan non auditor yang bekerja diberbagai
macam bidang usaha perdagangan dan jasa diperusahaan-perusahaan yang berada di
wilayah Bogor.

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
3.3.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2016) populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kessmpulan bahwa populasi merupakan
kelompok atau kumpulan individu-individu atau objek-objek penelitian yang
memiliki standar tertentu, sehingga dalam penelitian ini populasi yang digunakan
yaitu sebanyak 30 responden yang telah bekerja di berbagai macam perusahaan baik
perusahaan dagang maupun perusahaan jasa.
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3.3.2 Sampél

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Prosedur pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probabilitay dengan teknik
purposive sampling sebanyak 30 pada responden non auditor yaitu pada karyawan
yang telah bekerjadi berbagai bidang usaha yang berada di wilayah Bogor.

3.3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara untuk mendapatkan data
yang diperlukan dalam suatu penelitian yang menggunakan suatu alat tertentu,
menurut Sugiyono (2019:137).

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling.
Teknik sampling diperlukan karena keterbatasan peneliti untuk menjangkau semua
populasi dengan wilayah pendlitian yang luas dan besar terkadang membutuhkan
waktu yang cukup lama dan biaya yang besar. Purposive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dalam Sugiyono, (2016:85). Alasan
menggunakan teknik purposive sampling ini karena sesuai untuk digunakan untuk
penelitian kuantitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi
menurut Sugiyono, (2016: 85). Teknik sampling merupakan cara pengambilan
sampel agar nantinya mampu menggeneralisir populasi yang ada, menurut Firdaus
(2021). Menurut Sugiyono (2017:84) non-probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi pel uang/kesempatan sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Metode purposive sampling
harus menentukan kriteria yang ditentukan untuk mendapatkan sampel yang
representative (Ardyansah et a, (2014).

3.4 Jenisdan Sumber Data Pendlitian
3.4.1 Jenis Data

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan jenis
penelitian statistik deskriptif, dan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai
alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.

Menurut Sugiyono (2019) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui data dari suatu variabel, yaitu variabel mandiri baik dari
satu variabel maupun lebih (independen). Dimana sumber data yang diambil berupa
bukti, catatan dan laporan historis yang telah disusun dalam arsip yang berhubungan
dengan penelitian.

Pada penelitian ini jenis data penelitian menggunakan data sekunder yaitu
bersifat data kuantitatif. Data sekunder adalah data penelitian yang diperoleh tidak
berhubungan langsung dalam memberikan data kepada pengumpul data. Menurut
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Sugiyono (2017), metode kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
cocok digunakan untuk penelitian yang bermaksud menggambarkan keadaan
populasi yang luas berdasarkan data sampel, menguji teori yang udah ada, menguji
pemikiran baru, dan menguji produk yang sudah ada atau produk baru hasil
pengembangan atau penciptaan.

3.4.2 Sumber Data

Sumber data yang diperoleh untuk melakukan penelitian ini yaitu melalui
data primer dan data sekunder yang merupakan data yang diperoleh dari media lain
yang bersumber pada buku kepustakaan dan jurna-jurnal nasional maupun jurnal
internasional . Jurna tersebut bersumber dari website
http://openjurna.unpam.ac.id/index.php/SNH yaitu jurnal Adianto Adianto, Efraim
Gultom. 2020. The Influence Of Internal Audit And 1SO 9001:2015 Quality
Management System On Employee Performance. Sedangkan sumber data yang
digunakan bersumber dari buku yaitu :

Witara Ketut. 2018. Cara Sngkat memahami Sistem Manajemen Mutu 1SO
90012015 dan Implementasinya. Sukabumi : CV Jgjak.

Karena keterbatasan dari pengetahuan peneliti dalam mencari dasar teori
untuk penelitian, maka untuk pengumpulan data yang dijadikan sebagai bahan
pendukung dari penelitian ini serta hasil penelitian ini, maka peneliti menggunakan
kuesioner kepada responden, serta mempelgjari literatur dari berbagai sumber untuk
memperdalam pembahasan dan untuk kesempurnaan dalam penelitian ini.

3.5 Operasionalisas Variabel

Variabel penelitian dapat diartikan sebagal sesuatu yang menjadi objek dalam
penelitian dan faktor-faktor yang mempengaruhi dalam peristiwa atau gejala yang
akan diteliti.

Menurut Sugiyono (2019:38) pengertian variabel penelitian sebagai berikut :

“Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang
diterapkan oleh pendliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan”.

Operasional variabel digunakan untuk menjabarkan mengenai variabel yang
diteliti, sub variabel, indikator, ukuran serta skala pengukuran yang akan dipahami
dalam operasional variabel penelitian. Untuk mengukur variabel bebas dan variabel
terikat yaitu dengan menggunakan skala likert yang terdapat pada hasil kuesioner.

Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan-pernyataan ataupun
pertanyaan-pertanyaan.


http://openjurnal.unpam.ac.id/index.php/SNH
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Setiap variabel terdapat pernyataan yang terdiri dari beberapa indikator.
Setiap item diberi skor 1 sampai dengan 5. Dengan menggunakan skala interval
sebagal skala pengukuran.

Penelitian ini menggunakan variabel yang diklasifikasikan sebagai berikut :
1. Variabel Bebas (Independen Variabel)

Variabel bebas sering disebut sebagai stimulus, prediktor, antecedent. Variabel
bebas merupakan variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain
(variabel dependen). Menurut Sugiyono (2019:39) “variabel bebas adalah
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat)”. Variabel bebas merupakan tipe variabel
yang mempengaruhi variabel dependen atau menjelaskan variabel independen.
Jadi setiap ada perubahan yang terjadi pada variabel independen, maka akan
sangat mempengaruhi variabel dependen. Variabel bebas di dalam penelitian ini
adalah Variabel Peranan Audit Internal (X), sedangkan variabel dependennya
adalah Proses Sertifikasi Mangjemen Mutu 1SO 9001:2015 (Y).

2. Variabel Terikat/Variabel Tidak Bebas (Dependen Variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (variabel
independen). Variabel terikat sering disebut sebagai output, kriteria dan
konsekuen. Menurut Sugiyono (2019:39) “variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Proses Sertifikasi Mangjemen Mutu
SO 9001:2015.

Penelitian ini menggunakan skala ordinal, menurut Sugiyono (2010:98) :

“Skala ordinal adalah skala pengukuran yang tidak hanya menyatakan
kategori, tetapi juga menyatakan peringkat construct yang diukur”. Skala
ordina ini lebih sering disebut sebagai skala peringkat karena skala ini
menggunakan lambang-lambang atau bilangan-bilangan untuk menunjukkan
urutan atau tingkatan objek yang diukur berdasarkan karakteristik tertentu
yang dirangkum ke dalam tabel berikut ini :

Tabel 3.1 Operasional Variabel
Peranan Audit Internal Terhadap Proses Sertifikasi Mangjemen Mutu 1SO 9001:2015
(Studi Empiris Perusahaan dan Instansi)

Variabel Indikator Ukuran Skala

Peranan Audit Internal (X) | Auditor Internal | -Perencanaan Ordinal
Jadwal Audit.

-Perencanaan Ordinal
Proses Audit.
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Variabel Indikator Ukuran Skala

-Melakukan Ordinal
Audit.
-Pelaporan Audit. | Ordinal
-Tindak Lanjut
Masalah atau | Ordind
Perbaikan Yang
Ditemukan.

Proses Sertifikas Implementasi 1SO | -Membuat Ordinal

Manjemen Mutu 1SO Komitmen.

9001:2015. (Y) -Membentuk Tim | Ordinal
I1SO.
-Melakukan Ordinal
Pelatihan 1SO.
-Pembuatan Ordinal
Dokumen.
-Melakukan Ordinal
Pelaksanaan 1S0.
-Melakukan Audit | Ordinal
Internal.
-Tinjauan Ordinal
Manajemen.
-Audit Sertifikasi | Ordinal
1SO.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2019), teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis serta
dapat mendukung penulis dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan yaitu dengan
menggunakan teknik sebagai berikut :

1. Dokumentasi
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Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi pada objek penelitian
dengan tujuan untuk memperoleh data sehingga dapat diolah, yaitu dengan
mel akukan penelitian pada situs resmi dari website konsultaniso.web.id

2. Studi Empiris

Studi empiris dapat diartikan sebagai ilmu pengetahuan yang didasarkan dari
data eksperimental yang berasal dari hasil pengamatan dan pengalaman. Selain
itu, studi empiris juga didasarkan dari berbagai uji coba atau trial and error.
Studi empiris merupakan studi tentang penelitian sebelumnya, yaitu dengan
mengumpulkan data dan meneliti penelitian-pendlitian sebelumnya yang
berhubungan dengan penelitian ini sehingga menjadi referensi dan bahan
pertimbangan dalam menyelesaikan penelitian ini.

3. Studi Kepustakaan

Adanya keterbatasan dari pengetahuan peneliti dalam mencari dasar teori untuk
penelitian, maka untuk pengumpulan data yang dijadikan sebagai bahan
pendukung dari penelitian dan hasil penelitian ini peneliti mempelgjari literatur
kepustakaan dari berbagai sumber untuk memperdalam pembahasan dan untuk
kesempurnaan dalam penelitian ini, karena studi pustaka merupakan langkah
awa dalam metode pengumpulan data. Sebagai metode pengumpulan data,
dimana studi kepustakaan memiliki manfaat di antaranya menggali teori-teori
dasar dan konsep yang telah ditemukan oleh para pendliti terdahulu, mengikuti
perkembangan penelitian dalam bidang yang akan diteliti, serta memperoleh
orientasi yang lebih luas mengenai topik yang dipilih.

4. Kuesioner (Pertanyaan/Pernyataan)

Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Merupakan teknik pengumpulan data dimana penyusun
membuat beberapa pertanyaan-pertanyaan terkait dengan penelitian.

3.7 Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017), metode analisis data merupakan kegiatan setelah
mengumpulkan data dari seluruh responden ataupun dari data lain. Sedangkan
menurut Sugiyono (2013) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.

Pada analisis data yaitu melakukan kegiatan pengelompokan data sesual
variabel dan jenis responden, penygian data yang sudah diteliti, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masaah, dan melakukan perhitungan untuk
menguji hipotesis yang sudah digjukan. Pemilihan metode analisis yang tepat serta
memadal akan dapat menyampaikan hasil uji yang tepat dan berguna.
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Metode analisis data yang digunakan dalam teknik analisis ini yaitu analisis
kuantitatif dan analisis kualitatif, yaitu hasil perhitungan dari skor atau nilai tersebut
kemudian di analisis statistik dengan menggunakan bantuan program SPSS 26 untuk
menghitung seberapa besar hubungan antar dua variabel yaitu Peranan Audit Internal
Terhadap Proses Sertifikass Mangemen Mutu 1SO 9001:2015. Adapun dalam
menganalisis data penelitian, penulis menggunakan perhitungan statistik serta
pengujian, sebagai berikut :

1. Statistik Deskriptif

Penelitian yang dilakukan oleh Ghozali (2016) yang menyebutkan bahwa statistik
deskriptif adalah statistik yang menggambarkan fenomena atau data sebagaimana
dalam bentuk tabel, grafik, rata-rata, frekuensi ataupun bentuk lainnya. Dengan
kata lain dalam statistik deskriptif analisis juga bisa dilakukan dalam bentuk
kolom, perhitungan frekuensi, ukuran tendensi pusat (mean, median, modus),
serta ukuran disperse (kisaran, standar deviasi, varian). Jadi statistik deskriptif
berfungs mendeskripsikan data sehingga informasi lebih jelas dan mudah
dipahami.
2. Uji Vdiditas

Suatu kuesioner dinyatakan valid apabila pernyataan di dalam kuesioner mampu
mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Menurut
Sugiyono (2017:267) menyatakan uji validitas merupakan persamaan data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang diperoleh langsung yang terjadi pada
subjek penelitian. Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau tidaknya serta
validnya suatu kuesioner, kriteria yang ditetapkan untuk mengukur suatu data
valid atau tidak nya yaitu dengan rhiwung > r'aps pada tarif siginifikan 5% atau 0,05.
Metode analisis uji validitas ini merupakan suatu proses penyederhanaan dari data
awal ke dalam bentuk yang lebih mudah. Dengan kriteria sebagai berikut :

Jika rhitung > rabet, Maka alat ukur tersebut memenunhi kriteriavalid
Jika Ihitung < abel, Maka alat ukur tersebut tidak memenuhi kriteriavalid
3. Uji Reiabilitas

Menurut Sugiyono (2017: 130) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sgjauh
mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Suatu aat ukur mempunyai tingkat reliabilitas
yang tinggi bila alat ukur tersebut diandalkan dalam arti tidak berubah-ubah
pengukurannya dan dapat diandalkan. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui
konsistensi suatu ukuran atau aat ukur, yaitu apakah uji yang akan digunakan
dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Untuk
menentukan apakah termasuk instrumen reliabilitas atau tidak maka digunakanlah
batas tertentu seperti 0,6. Metode pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas
menggunakan batasan 0,6 yaitu reliabilitas < 0,6 maka kurang baik, apabila 0,7



dapat diterima, serta diatas 0,8 adalah baik. Ataupun dalam pengukuran tingkat
reliabilitas jika nilai alpha > 0,6 maka instrumen bersifat reliabel dan jika nilai
alpha < 0,6 maka instrumen tidak reliabel.

. Analisis Koefisien Korelasi

Menurut Sugiyono (2013, 213) untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien
korelasi yang ditemukan besar atau kecil, dapat menentukannya berdasarkan
pedoman. Analisis korelasi digunakan oleh peneliti untuk mengetahui bagaimana
hubungan antara dua variabel yaitu variabel (X) dan variabel (Y), dan bagaimana
signifikans atau hubungan yang erat antara dua variabel, yang kemudian dapat
ditarik sebuah kesimpulan yang dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ixy = nXxxy — 2xXxy

V(nEx? - (2x))(nZyA(Zy)?

Keterangan :

Ixy - nilai koefisien korelasi

X : variabel (X)/variabel bebas

Xy : variabel (Y)/variabel terikat

X2 : kuadrat dari total jJumlah variabel bebas (X)

Ty? - kuadrat dari total jumlah variabel terikat (Y)

nXxy - hasil perkalian dari total jumlah variabel (X) dan variabel (Y)
n : banyaknya jumlah data (unit sampel)

Dimana suatu kriterianilai koefisien korelasi (r) dapat dinyatakan dengan nilai
antara-1 sampai dengan 0 yang dengan persamaan tersebut yang dapat diartikan
(-1 <r < +1). Penjabarannya sebagai berikut :

- r=korelasi.

- r=+1, atau mendekati +1, artinya variabel bebas (X) mempunyai hubungan
positif dan kuat.

- r=-1, atau mendekati -1, artinya variabel bebas (X) mempunyai hubungan
negatif atau lemah.

- r=0, artinyatidak mempunyai hubungan antara variabel.

5. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi dilambangkan dengan R?. Koefisien ini berfungsi untuk
mengukur sgjauh mana kemampuan model dalam menjelaskan varias pada
variabel dependen. Menurut Supardi (2011:88) nilai koefisien determinasi
menyatakan proporsi keseluruhan dalam menilai variabel independen yang
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dapat diterangkan atau diakibatkan oleh hubungan linear dengan variabel
independen, sisanya diterangkan oleh variabel lain. Nilai koefisien determinasi
dirumuskan sebagai berikut :

KD = R? X 100%
Keterangan :
KD : Koefisien Determinasi
R? : Koefisien Korelasi

Menurut Suharyadi dan Purwanto (2016) semakin besar nilai koefisien
determinas maka semakin balk kemampuan variabel bebas (X) dalam
menerangkan atau menjelaskan variabel terikat (Y). Menurut Ghozali (2018)
koefisien determinasi (R2) yaitu alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Semakin kecil nila R2
artinya kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan varias
variabel dependen amat terbatas.

Maka besarnya koefisien determinasi (R2) berada diantara O sampai 1 atau dalam
range persentase 0% sampai 100%. Tetapi jika R2 adalah nol, maka nilai tersebut
tidak dapat menjelaskan pengaruh variasi variabel X terhadap variabel Y.

Nilai koefisien determinas mempunyai arti nol sampai dengan 1. Nila R2 yang
kecil berarti kemampuan variabel independen dalam mengungkap variasi variabel
dependen sangatlah terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti  variabel
independen menyatakan hampir seluruh isu yang dibutuhkan untuk memprediksi
varias variabel dependen menurut Ghozali (2018). Rumus lainnya untuk dapat
menghitung R? sebagai berikut :

RZ=n(a.XY+BI1 ZYX1+B2 T YX1)- (ZY)2
n.2Y2-(ZY)2

K eterangan :

- Jka R? menghasilkan nol (0) : artinya pengaruh lemah antara variabel
independen terhadap variabel dependen.
- Jka R? menghasilkan satu (1) : artinya pengaruh kuat antara variabel
independen terhadap variabel dependen.
3.8 Uji Hipotesis
3.8.1 AnalisisRegresi Linear Sederhana

Analisis regres linear sederhana merupakan analisis yang digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
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Penggunaan analisis regeresi linear ini dapat membantu dalam meramalkan atau
memprediks suatu nilai variabel dependen dengan adanya perubahan dari variabel
independen. Berikut ini rumus regresi linear sederhana :

Y =a+bX
Keterangan :
X = Variabel Bebas (Variabel Independen)
Y = Variabel Terikat (Variabel Dependen)
a = Konstanta (Nilai Y saat X = 0)
b = Koefesien Regresi (Koefisien Variabel X)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum L okasi Pendlitian

Objek penelitian di dadam penditian ini adalah variabel-variabel yang
meliputi variabel bebas (variabel independen) yaitu Peranan Audit Internal (X) dan
variabel terikat (variabel dependen) Proses Sertifikasi 1SO 9001:2015 ().

Unit analisis yang digunakan pada penelitian ini berupa responden yang
bersedia mengisi kuesioner mengenal indikator penelitian. Lokasi penelitian yaitu
tempat variabel-variabel yang dianalisis oleh peneliti, dimana tempat tersebut adalah
unit analisis penelitian tersebut, dimana dalam penelitian ini yang dijadikan lokasi
penelitian yaitu karyawan di berbagai perusahaan di wilayah Bogor. Penelitian ini
merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dan kuantitatif yaitu mengena peran
suatu internal audit.

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini merupakan sumber data yang
bersifat data sekunder yaitu data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung,
melainkan diperoleh dari kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Merupakan teknik pengumpulan data dimana penyusun
membuat pertanyaan-pertanyaan terkait dengan penelitian, berupa kuesioner kepada
responden yang telah bekerja pada perusahaan-perusahaan di wilayah Bogor.

4.2 Hasil Pengumpulan Data Responden

Hasil pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner oleh
peneliti kepada responden. Peneliti mengambil sampel 30 responden, berdasarkan
data tersebut terdapat 30 kuesioner yang berhasil diperoleh yaitu berjumlah 30% dari
total penyebaran kuesioner, yang dapat ditunjukan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.1 Data Sampel Pendlitian

No Keterangan Responden Persentase
1 | Jumlah kuesioner yang disebar 30 100%

2 | Jumlah kuesioner yang kembali 30 100%

3 | Jumlah kuesioner yang tidak kembali 0 0%

4 | Jumlah kuesioner yang diolah 100% 100%

(Sumber : data diolah penulis, 2023)
4.3 Profil Pengumpulan Data Responden

Pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner oleh peneliti
kepada responden. Peneliti mengambil sampel 30 responden, berdasarkan data
tersebut terdapat 30 kuesioner yang berhasil diperoleh dan dapat diketahui profil
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responden yaitu berjumlah 100% dari total penyebaran kuesioner, yang dapat
ditunjukan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.2 Hasil Kuesioner Responden

Kriteria Responden Jumlah Persentase (%)
JenisKelamin Wanita 13 43%
Pria 17 57%
Total 30 100%
Usia 20-30 Tahun 12 40%
31-40 Tahun 6 20%
41-50 Tahun 12 40%
Total 30 100%
Pendidikan SMA 8 27%
Diploma 2 %
S1 19 63%
S2 1 3%
Total 30 100%
Status Belum Menikah 16 53%
Menikah 14 47%
Total 30 100%

(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan peneliti kepada responden,
maka rata-rata responden memberikan pernyataan mengenai Peranan Audit Internal
Terhadap Proses Sertifikass Mangjemen Mutu ISO 9001:2015. Pernyataan yang
diterimatersebut peneliti beri nilai dengan penilaian berskala likert, sebagai berikut :

SS : Sangat Setuju =5
S : Setuju =4
KS : Kurang Setuju =3
TS  :Tidak Setuju =2

STS : Sangat Tidak Setuju =1

Dari setiap jawaban kuesioner dan pernyataan responden, maka peneliti selanjutnya
mencari rata-rata dari hasil kuesioner tersebut dengan menggunakan rumus :
Rentang
P=

BanyaknyaKelas

Panjang kelas interval dari rumus diatas sebagai berikut :
5-1
R=z —
5
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Keterangan :
P = Panjang Kelas Interval
Rentang = Data Terbesar-Data Terkecil

Banyaknya Kelas =5

M aka analisa pernyataan responden sertainterval dari kriteria penilaian rata-rata
dapat disimpulkan sebagai berikut :

Sangat Baik =4,2-50
Baik =34-41
Cukup Baik =26-40
Buruk =18-25
Sangat Buruk =10-17

4.4 Pernyataan Responden Terkait Variabel Peranan Audit Internal

Pernyataan responden terkait variabel (X) yaitu peranan audit internal dapat
dilihat padatabel berikut ini :

Tabel 4.3 Pernyataan Responden Terkait Audit Internal Pada Perencanaan Jadwal

Audit

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 18 60% 90
Setuju 12 40% 48
Kurang Setuju 0 0% 0
Tidak Setuju 0 0% 0
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 30 100% 138
Rata-rata 4,6

(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 4.3 pernyataan responden terkait audit internal pada
perencanaan jadwal audit maka dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak
18 responden menyatakan sangat setuju dengan persentase 60% (skor 90), sebanyak
12 responden menyatakan setuju dengan persentase 40% (skor 48), tidak ada
responden menyatakan kurang setuju dengan persentase 0% (skor 0), tidak ada
responden menyatakan tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0), dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0). Total
skor yang dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 138 dengan skor rata-rata 4,6
yang dimana nilai tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka hasil analisa
dismpulkan bahwa berdasarkan hasil pernyataan responden terkait audit interna
pada perencanaan jadwal audit dikatakan sangat baik.
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Tabel 4.4 Pernyataan Responden Terkait Audit Internal Pada Perencanaan Proses

Audit

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 17 57% 85
Setuju 11 37% 44
Kurang Setuju 2 7% 6
Tidak Setuju 0 0% 0
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 30 100% 135
Rata-rata 4,5

(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 4.4 pernyataan responden terkait audit interna pada
perencanaan proses audit maka dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak
17 responden menyatakan sangat setuju dengan persentase 57% (skor 85), sebanyak
11 responden menyatakan setuju dengan persentase 37% (skor 44), sebanyak 2
responden menyatakan kurang setuju dengan persentase 7% (skor 6), tidak ada
responden menyatakan tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0), dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0). Total
skor yang dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 135 dengan skor rata-rata 4,5
yang dimana nilai tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka hasil analisa
dismpulkan bahwa berdasarkan hasil pernyataan responden terkait audit internal
pada perencanaan proses audit dikatakan sangat baik.

Tabel 4.5 Pernyataan Responden Terkait Audit Internal Saat Melakukan Audit

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 17 57% 85
Setuju 12 40% 48
Kurang Setuju 1 3% 3
Tidak Setuju 0 0% 0
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 30 100% 136
Rata-rata 4,5

(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 4.5 pernyataan responden terkait audit internal saat
melakukan audit maka dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak 17
responden menyatakan sangat setuju dengan persentase 57% (skor 85), sebanyak 12
responden menyatakan setuju dengan persentase 40% (skor 48), sebanyak 1
responden menyatakan kurang setuju dengan persentase 3% (skor 3), tidak ada
responden menyatakan tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0), dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0). Total
skor yang dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 136 dengan skor rata-rata 4,5
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yang dimana nilai tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka hasil analisa
disimpulkan bahwa berdasarkan hasil pernyataan responden terkait audit internal saat
melakukan audit dikatakan sangat baik.

Tabel 4.6 Pernyataan Responden Terkait Audit Internal Pada Pelaporan Audit

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 17 57% 85
Setuju 13 43% 52
Kurang Setuju 0 0% 0
Tidak Setuju 0 0% 0
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 30 100% 137
Rata-rata 4,6

(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 4.6 pernyataan responden terkait audit internal pada
pelaporan audit maka dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak 17
responden menyatakan sangat setuju dengan persentase 57% (skor 85), sebanyak 13
responden menyatakan setuju dengan persentase 43% (skor 52), tidak ada responden
menyatakan kurang setuju dengan persentase 0% (skor 0), tidak ada responden
menyatakan tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0), dan tidak ada responden
yang menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0). Total skor yang
dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 137 dengan skor rata-rata 4,6 Yyang
dimana nilai tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka dapat diartikan dan
dismpulkan bahwa berdasarkan hasil pernyataan responden terkait audit internal
pada pelaporan audit dikatakan sangat baik.

Tabd 4.7 Pernyataan Responden Terkait Audit Internal Pada Tindak Lanjut Masalah
atau Perbaikan Y ang Ditemukan

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 21 70% 105
Setuju 7 23% 28
Kurang Setuju 2 7% 6
Tidak Setuju 0 0% 0
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 30 100% 139
Rata-rata 4.6

(Sumber : data diolah penulis, 2023)
Berdasarkan tabel 4.7 pernyataan responden terkait audit internal pada tindak

lanjut masalah atau perbaikan yang ditemukan maka dapat diketahui bahwa dari 30
responden, sebanyak 21 responden menyatakan sangat setuju dengan persentase
70% (skor 105), sebanyak 7 responden menyatakan setuju dengan persentase 23%
(skor 28), sebanyak 2 responden menyatakan kurang setuju dengan persentase 7%
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(skor 6), tidak adaresponden menyatakan tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0),
dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase
0% (skor 0). Tota skor yang dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 139 dengan
skor rata-rata 4,6 yang dimana nila tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka
dapat diartikan dan disimpulkan bahwa berdasarkan hasil pernyataan responden
terkait audit internal pada tindak lanjut masalah atau perbaikan yang ditemukan
dikatakan sangat baik.

Tabel 4.8 Pernyataan Responden Terkait Implementasi 1SO Saat Membuat Komitmen

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 15 50% 75
Setuju 13 43% 52
Kurang Setuju 2 7% 6
Tidak Setuju 0 0% 0
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 30 100% 133
Rata-rata 4.4

(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 4.8 pernyataan responden terkait implementasi 1SO saat
membuat komitmen maka dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak 15
responden menyatakan sangat setuju dengan persentase 50% (skor 75), sebanyak 13
responden menyatakan setuju dengan persentase 43% (skor 52), sebanyak 2
responden menyatakan kurang setuju dengan persentase 7% (skor 6), tidak ada
responden menyatakan tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0), dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0). Total
skor yang dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 133 dengan skor rata-rata 4,4
yang dimana nilai tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka dapat diartikan dan
dismpulkan bahwa berdasarkan hasil pernyataan responden terkait implementas
I SO saat membuat komitmen dikatakan sangat baik.

Tabel 4.9 Pernyataan Responden Terkait Implementasi 1SO Saat Membentuk Tim SO

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 10 33% 50
Setuju 17 57% 68
Kurang Setuju 3 10% 9
Tidak Setuju 0 0% 0
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 30 100% 127
Rata-rata 4,2

(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 4.9 pernyataan responden terkait implementasi 1SO saat
membentuk tim SO maka dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak 10
responden menyatakan sangat setuju dengan persentase 33% (skor 50), sebanyak 17



53

responden menyatakan setuju dengan persentase 57% (skor 68), sebanyak 3
responden menyatakan kurang setuju dengan persentase 10% (skor 9), ), tidak ada
responden menyatakan tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0), dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0). Total
skor yang dihasilkan dari pernyataan responden tersebut yaitu 127 dengan skor rata-
rata 4,2 yang dimana nilai tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka dapat
diartikan dan dissimpulkan bahwa berdasarkan hasil pernyataan responden terkait
implementasi 1SO saat membentuk tim 1SO dikatakan sangat baik.
Tabel 4.10 Pernyataan Responden Terkait Implementasi 1SO Saat Melakukan

Pelatihan ISO

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 14 47% 70
Setuju 14 47% 56
Kurang Setuju 2 7% 6
Tidak Setuju 0 0% 0
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 30 100% 132
Rata-rata 4.4

(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 4.10 pernyataan responden terkait implementasi 1SO saat
mel akukan pelatihan 1SO maka dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak 14
responden menyatakan sangat setuju dengan persentase 47% (skor 70), sebanyak 14
responden menyatakan setuju dengan persentase 47% (skor 56), sebanyak 2
responden menyatakan kurang setuju dengan persentase 7% (skor 6), tidak ada
responden menyatakan tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0), dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0). Total
skor yang dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 132 dengan skor rata-rata 4,4
yang dimana nilai tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka dapat diartikan dan
dismpulkan bahwa berdasarkan hasil pernyataan responden terkait implementas
I SO saat melakukan pelatihan 1SO dikatakan sangat baik.

Tabd 4.11 Pernyataan Responden Terkait Implementasi 1SO Saat Pembuatan

Dokumen

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 13 43% 65
Setuju 14 47% 56
Kurang Setuju 2 7% 6
Tidak Setuju 1 3% 2
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 30 100% 129
Rata-rata 4.3

(Sumber : data diolah penulis, 2023)
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Berdasarkan tabel 4.11 pernyataan responden terkait Implementasi 1SO saat
pembuatan dokumen maka dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak 13
responden menyatakan sangat setuju dengan persentase 43% (skor 65), sebanyak 14
responden menyatakan setuju dengan persentase 47% (skor 56), sebanyak 2
responden menyatakan kurang setuju dengan persentase 7% (skor 6), sebanyak 1
responden yang menyatakan tidak setuju dengan persentase 3% (skor 2), dan tidak
ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0).
Total skor yang dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 129 dengan skor rata-rata
4,3 yang dimananilal tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka dapat diartikan dan
dismpulkan bahwa berdasarkan hasil pernyataan responden terkait Implementas
ISO saat pembuatan dokumen dikatakan sangat baik.

Tabel 4.12 Pernyataan Responden Terkait Implementasi SO Saat Melakukan

Pelaksanaan SO

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 16 53% 80
Setuju 9 30% 36
Kurang Setuju 4 13% 12
Tidak Setuju 1 3% 2
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 30 100% 130
Rata-rata 4,3

(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 4.12 pernyataan responden terkait implementasi 1SO saat
mel akukan pelaksanaan 1SO maka dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak
16 responden menyatakan sangat setuju dengan persentase 53% (skor 80), sebanyak
9 responden menyatakan setuju dengan persentase 30% (skor 36), sebanyak 4
responden menyatakan kurang setuju dengan persentase 13% (skor 12), sebanyak 1
responden yang menyatakan tidak setuju dengan persentase 3% (skor 2), dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0).
Total skor yang dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 130 dengan skor rata-rata
4,3 yang dimana nilai tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka hasil analisa
dismpulkan bahwa berdasarkan hasil pernyataan responden terkait implementas
ISO saat melakukan pelaksanaan | SO dikatakan sangat baik.

Tabel 4.13 Pernyataan Responden Terkait Implementasi 1SO Saat Melakukan Audit

Internal

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 16 53% 80
Setuju 14 47% 56
Kurang Setuju 0 0% 0
Tidak Setuju 0 0% 0
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 30 100% 136
Rata-rata 4,5

(Sumber : data diolah penulis, 2023)
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Berdasarkan tabel 4.13 pernyataan responden terkait implementasi 1SO saat
melakukan audit interna maka dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak 16
responden menyatakan sangat setuju dengan persentase 53% (skor 80), sebanyak 14
responden menyatakan setuju dengan persentase 47% (skor 56), tidak ada responden
menyatakan kurang setuju dengan persentase 0% (skor 0), tidak ada responden
menyatakan tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0), dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0). Total skor yang
dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 136 dengan skor rata-rata 4,5 yang
dimana nilai tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka dapat diartikan dan
dismpulkan bahwa berdasarkan hasil pernyataan responden terkait implementas
I SO saat melakukan audit internal dikatakan sangat baik.

Tabel 4.14 Pernyataan Responden Terkait Implementasi SO Pada Tinjauan Manajemen

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 13 43% 65
Setuju 17 57% 68
Kurang Setuju 0 0% 0
Tidak Setuju 0 0% 0
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 30 100% 133
Rata-rata 4.4

(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 4.14 pernyataan responden terkait implementasi 1SO pada
tinjauan mangjemen maka dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak 13
responden menyatakan sangat setuju dengan persentase 43% (skor 65), sebanyak 17
responden menyatakan setuju dengan persentase 57% (skor 68), tidak ada responden
menyatakan kurang setuju dengan persentase 0% (skor 0), tidak ada responden
menyatakan tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0), dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0). Total skor yang
dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 133 dengan skor rata-rata 4,4 yang
dimana nilai tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka dapat diartikan dan
dismpulkan bahwa berdasarkan hasil pernyataan responden terkait implementas
I SO pada tinjauan manajemen dikatakan sangat baik.

Tabel 4.15 Pernyataan Responden Terkait Implementasi SO Pada Audit Sertifikasi 1SO

Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 13 43% 65
Setuju 16 53% 64
Kurang Setuju 1 3% 3
Tidak Setuju 0 0% 0
Sangat Tidak Setuju 0 0% 0
Jumlah 30 100% 132
Rata-rata 4.4

(Sumber : data diolah penulis, 2023)
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Berdasarkan tabel 4.15 pernyataan responden terkait implementasi 1SO pada
audit sertifikasi 1SO maka dapat diketahui bahwa dari 30 responden, sebanyak 13
responden menyatakan sangat setuju dengan persentase 43% (skor 65), sebanyak 16
responden menyatakan setuju dengan persentase 53% (skor 64), sebanyak 1
responden menyatakan kurang setuju dengan persentase 3% (skor 3), tidak ada
responden menyatakan tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0), dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju dengan persentase 0% (skor 0). Total
skor yang dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 132 dengan skor rata-rata 4,4
yang dimana nilai tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka hasil analisa
dismpulkan bahwa berdasarkan hasil pernyataan responden terkait implementasi
ISO pada audit sertifikasi SO dikatakan sangat baik.

4.5 Analisis Data
4.5.1 Hasil Analisis Pernyataan Responden Terkait Peranan Audit Internal

Hasil kuesioner dari pernyataan responden pada peranan audit internal secara
keseluruhan sebagai berikut :

Tabel 4.16 Hasil Anadlisis Pernyataan Responden Terkait Peranan Audit Internal

No. Pernyataan SS S KS | TS| STS | Jnl | Rata| Ket
Skor | -rata

Auditor Internal

1. | Perencanaan 18 12 0 0 0 138 | 4,6 | Sangat
Jadwal Audit Bak
Hal ini mencakup
kejelasan
perencanaan

jadwal

memberikan
peluang pada
pelaksana proses
untuk
menyelesaikan
persiapan
sekaligus
perbaikan sebelum
datangnya waktu

audit.

2. | Perencanaan 17 11 2 0 0 135 | 45 | Sangat
Proses Audit Baik
Dimana suatu
proses

perencanaan tidak
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No.

Pernyataan

KS

TS

STS

Jml
Skor

Rata
-rata

Ket

hanya sebatas
lingkup tim auditor
sda, tetapi juga
menyertakan
auditee. Ha ini
untuk menciptakan
kolaboras  yang
baik Saat
pel aksanaannya
nanti.

Melakukan Audit
Tahapan ini wajib
dimulai dari rapat
pertemuan antara
auditor dan
auditee. Untuk
memastikan bahwa
rencana audit telah
sap dan sdesa.
Selama prosesnya,
seorang  auditor
akan
mengumpulkan
informasi
sebanyak-
banyaknya.
Auditor ekstra
teliti  memastikan
kelengkapan
rekaman hasil
kegiatan  sesual
sistem manajemen
mutu yang
diterapkan.

17

12

136

4,5

Sangat
Bak

Pelaporan Audit

Dalam membuat
laporan hasil
kegiatan audit

17

13

137

4,6

Sangat
Baik
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No.

Pernyataan

KS

TS

STS

Jml
Skor

Rata
-rata

Ket

internal. Harus
disampaikan
langsung pada
pemilik  proses.
Pastikan tidak ada
penundaan
informasi  setelah
audit  dilakukan.
Tujuannya  agar
auditee
mengetahui  area-
area yang perlu
pengembangan
ataupun kelemahan
yang butuh
perbaikan. Lalu,
mereka dapat
segera melakukan
pembenahan sesuai
saran auditor.

Tindak Lanjut
Masalah atau

Perbaikan Yang
Ditemukan

Harus memastikan
masalah telah
diperbaiki oleh
bagian terkait
secara tuntas.
Tindak lanjut
merupakan kunci
peningkatan proses
yang diinginkan
oleh mangjemen.

21

139

4,6

Sangat
Bak

Jumlah

90

55

Jumlah Skor

450

220

15

685

22,8

Rata-rata

4.6

Sangat
Bak
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(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat diketahui hasil analisis data dengan total
skor yang dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 685 dengan skor rata-rata 4,6
yang dimana nilai tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka dapat diartikan dan
dismpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis pernyataan responden terkait peranan
audit internal secara keseluruhan dikatakan sangat baik.
4.5.2 Hasil Analisis Pernyataan Responden Terkait |mplementasi SO
Tabel 4.17 Hasil Analisis Pernyataan Responden Terkait Implementasi 1SO

No. Pernyataan SS S KS | TS | STS | Jnl | Rata- Ket
Skor | rata

Implementasi 1SO

1. Membuat Komitmen | 15 13 2 0 0 133 44 Sangat
Seorang Top Baik
Management  harus
membuat  komitmen
untuk  menerapkan
Sistem Mangemen
ISO dan memastikan
bahwa Standar 1SO
yang dipilih sudah
tepat bagi
perusahaan.

2. Membentuk Tim ISO | 10 17 3 0 0 127 | 4,2 | Sangat
Perusahaan harus Baik
dapat membentuk
tim 1SO yang terdiri
dari ketua project
dan tim. Dalam tim
minimal terdiri dari
dua orang dari setiap
divisi/departemen
(yakni dept. head dan
staf). Penetapan
Management
Representative boleh
ada atau ditiadakan,
tetapi Top
Management harus
berperan secara aktif
dalam penerapan
Sistem Manajemen

I SO sebagai
Leadership.




60

No.

Pernyataan

KS

TS

STS

Jml
Skor

Rata-
rata

Ket

Melakukan Pelatihan
1SO

Menetapkan
jadwal/waktu

pel aksanaan
pelatihan 1SO untuk
seluruh karyawan
yang meliputi
pelatihan Awareness
(pengenalan),
Dokumentasi dan
Interna Audit.
Tahapan ini dapat
dilakukan oleh
Lembaga Pelatihan
ISO dari eksternd
untuk  mengajarkan
pemahaman yang
jelas kepada
karyawan  tentang
persyaratan dan
prosedur |SO.

14

14

132

4.4

Sangat
Bak

Pembuatan Dokumen
Setelah  melakukan
Gap Analysis, tim
ISO membuat
dokumen Sesuai
dengan persyaratan
ISO vyang akan
diterapkan. Tetapkan
Kebijakan, Struktur-
struktur  Organisas,
Job Desc, KPP,
Pedoman, dan
Prosedur dari
masing-masing
departemen di dalam
perusahaan. Jika
dibutuhkan
penjelasan secara
terperinci, maka

13

14

129

4,3

Sangat
Baik
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No.

Pernyataan

KS

TS

STS

Jml
Skor

Rata-
rata

Ket

dapat dibuatkan
dokumen
pendukungnya
seperti Standar Kerja,
Instruksi Kerja dan
Formulir.

Melakukan
Pelaksanaan 1SO
Perlu dicatat bahwa
untuk memiliki
Sertifikat SO,
perusahaan harus
sudah beroperasi
minimal 3 bulan
untuk  memastikan
seluruh karyawan
telah mengerti,
mematuhi dan
menjaankannya.

16

130

4,3

Sangat
Baik

Melakukan Audit
Internal

Tahapan ini
mencakup
pelaksanaan  Audit
Internal Sistem
Manajemen
perusahaan mulai
dari menyusun
agenda tahunan audit
sampai dengan
evaluass ke Top
Management.

Internal Audit
bertujuan untuk
menentukan apakah
sssem  mangemen
memenuhi
persyaratan  Sistem
Manajemen
perusahaan

diterapkan dan

16

14

136

4,5

Sangat
Baik
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No.

Pernyataan

KS

TS

STS

Jml
Skor

Rata-
rata

Ket

dipelihara secara

efektif.

Tinjauan Manajemen
Tahapan ini
mencakup kegiatan
perencanaan dan

pel aksanaan
Tinjauan
Manajemen, serta
mel akukan follow up
terhadap

pel aksanaannya serta
pelaporan
pencapaian hasilnya.
Melakukan
peninjauan
kesesuaian dan
keefektifan dari
Sistem Manajemen,
serta pencapaian
performa perusahaan.
Menetapkan tindakan
yang harus dilakukan
untuk memperbaiki
efektifitas sistem dan
performa perusahaan
yang bermasalah
(performayang
memburuk).

13

17

133

4.4

Sangat
Baik

Audit Sertifikasi 1ISO
Tahapan ini sebagai
penentuan kelayakan
perusahaan untuk
mendapatkan

Sertifikat 1SO.
Perusahaan yang
telah memiliki dan

menerapkan
persyaratan  sistem
ISO dapat

mengajukan

13

16

132

4,4

Sangat
Baik




63

No. Pernyataan SS S KS | TS | STS | Jnl | Rata- Ket
Skor | rata

permohonan
sertifikasi kepada
Badan Sertifikas

I1SO.

Jumlah 110 | 114 14 2 0

Jumlah Skor 550 | 456 42 4 0 1052 | 35,1

Rata-rata 4.4 Sangat

Baik

(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 4.17 diatas dapat diketahui hasil analisis data dengan total
skor yang dihasilkan dari pernyataan responden yaitu 1052 dengan skor rata-rata 4,4
yang dimana nilai tersebut berada pada interval 4,2-5,0. Maka dapat diartikan dan
dismpulkan bahwa berdasarkan hasil analisis pernyataan responden terkait
implementasi 1SO secara keseluruhan dikatakan sangat baik.

4.5.3 Analisis Deskriptif

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif
yaitu dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul yaitu
apa adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan dengan penygjian data yang
berupatabel, grafik, diagram lingkaran, dan sebagainya.

Hasil pengolahan data statistik deskriptif antara dua variabel yaitu peran audit
internal sebagal variabel independen dan proses sertifikasi sebagal variabel dependen
dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.18 Tabel Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
Std.

N Range  Minimum Maximum Sum Mean Deviation

Std.

Statistic  Statistic  Statistic Statistic ~ Statistic Statistic Error  Statistic

Peran_Audit_Internal 30 8 17 25 685 22,83 ,399 2,183
Proses_Sertifikasi_ISO 30 11 29 40 1052 35,07 ,659 3,610
Valid N (listwise) 30

(Sumber : SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.18 hasil output SPSS 26 pada analisis statistik deskriptif
diketahui bahwa responden yang disimbolkan dengan Valid (N) berjumlah 30 orang.
Variabel X yang diteliti merupakan variabel independen yaitu peran audit internal
yang berada di kisaran 8, dengan nilai minimum sebesar 17, nilai maximum sebesar
25, jumlah statistik 685, nilai mean sebesar 22,83 dengan standar eror sebesar 0,399
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dan standar devias sebesar 2,183. Sedangkan variabel Y yang diteliti merupakan
variabel dependen yaitu proses sertifikasi 1SO 9001:2015 yang berada di kisaran 11,
dengan nilai minimum sebesar 29, nilai maximum sebesar 40, jumlah statistik 1052,
nila mean sebesar 35,07 dengan standar eror sebesar 0,659 dan standar deviasi
sebesar 3,610.

4.5.4 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner.
Metode analisis uji validitas ini merupakan suatu proses penyederhanaan dari data
awal ke dalam bentuk yang lebih mudah. Uji yang dilakukan pada penelitian ini yaitu
dengan menggunakan perbandingan antara rmitung dan reaver, dengan df (degree of
freedom) = n - 2, dimana n adalah sampel responden sebanyak 30 responden, maka
besarnya df dapat dihitung 30 - 2 = 28, dan alpha = 0,05, maka didapat riape 0, 3610
dengan tabel sebagai berikut :

Tabel 4.19 Tabel Uji Vaiditas Peran Audit Internal (X)

Variabel Item I'abel Mitung Keterangan
Peran Audit Internd (X) X1 0,3610 0,6975 Valid
X2 0,3610 0,7902 Valid
X3 0,3610 0,8203 Valid
X4 0,3610 0,7471 Valid
X5 0,3610 0,8007 Valid

(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 4.19 diatas dapat diketahui bahwa variabel peran audit
internal (X) telah dinyatakan keseluruhan valid berdasarkan angket kuesioner yang
digunakan oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh data penelitian dari
responden yaitu dengan rhiwng > rtabe pada tarif siginifikan 5% atau 0,05, dengan
demikian tiap-tiap item variabel X dinyatakan valid.

Tabel 4.20 Tabel Uji Validitas Implementasi 1SO (Y)

Variabel Item Itabel Mitung K eterangan
Implementasi 1SO (Y) Y1 0,3610 0,7345 Valid
Y2 0,3610 0,6032 valid
Y3 0,3610 0,8178 valid
Y4 0,3610 0,6549 Valid
Y5 0,3610 0,6941 Valid
Y6 0,3610 0,8083 Valid
Y7 0,3610 0,7417 valid
Y8 0,3610 0,7157 valid

(Sumber : data diolah penulis, 2023)

Berdasarkan tabel 4.20 diatas dapat diketahui bahwa variabel implementas
ISO (Y) telah dinyatakan keseluruhan valid berdasarkan angket kuesioner yang
digunakan oleh peneliti dadlam mengukur dan memperoleh data penelitian dari
responden yaitu dengan ritung > fabe pada tarif siginifikan 5% atau 0,05, dengan
demikian tiap-tiap item variabel Y dinyatakan valid.
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4.5.5 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas yang dilakukan oleh peneliti pada responden yang
berjumlah 30 yaitu menggunakan SPSS 26. Dimana hasil uji reliabilitas dilakukan
kepada semua bagian dalam penélitian ini.

Tabel 4.21 Tabel Uji Reliabilitas Variabel X
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,829 5

(Sumber : SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.21 dengan menggunakan SPSS 26 dalam olah data, maka
hasil uji reliabilitas variabel (X) yang didapatkan oleh peneliti adalah 0,829 artinya
nilai koefisien reliabilitas > 0,6. Dimana untuk menentukan apakah termasuk
instrumen reliabilitas atau tidak, maka digunakanlah batas tertentu seperti O,6.
Metode pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas menggunakan batasan 0,6 yaitu
reliabilitas < 0,6 maka kurang baik, apabila 0,7 dapat diterima, serta diatas 0,8 adalah
baik. Ataupun dalam pengukuran tingkat reliabilitas jika nilai apha > 0,6 maka
instrumen bersifat reliabel dan jika suatu nilai alpha < 0,6 maka instrumen tidak
reliabel. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa semua instrumen yang diteliti
pada variabel (X) adalah reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam
pengukuran variabel yang ditetapkan serta dinyatakan baik.

Tabel 4.22 Tabel Uji Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,856 8

(Sumber : SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.22 dengan menggunakan SPSS 26 dalam olah data, maka
hasil uji reliabilitas variabel (Y) yang didapatkan oleh peneliti adalah 0,856 artinya
nilai koefisien reliabilitas > 0,6. Dimana untuk menentukan apakah termasuk
instrumen reliabilitas atau tidak, maka digunakanlah batas tertentu seperti 0,6.
Metode pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas menggunakan batasan 0,6 yaitu
reliabilitas < 0,6 maka kurang baik, apabila 0,7 dapat diterima, serta diatas 0,8 adalah
baik. Ataupun dalam pengukuran tingkat reliabilitas jika nilai apha > 0,6 maka
instrumen bersifat reliabel dan jika suatu nilai alpha < 0,6 maka instrumen tidak
reliabel. Dengan demikian hal ini menunjukkan bahwa semua instrumen yang diteliti
pada variabel (Y) adalah reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur dalam
pengukuran variabel yang ditetapkan serta dinyatakan baik.

4.5.6 Uji Koefisien Korelas

Uji korelasi digunakan oleh peneliti untuk mengetahui bagaimana hubungan
antara dua variabel yaitu variabel (X) dan variabel (Y), dan untuk mengetahui
bagaimanakah signifikansi atau hubungan yang erat antara kedua variabel yaitu
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peranan audit internal yang merupakan variabel independen (X) dan proses
sertifikas manajemen mutu 1SO 9001:2015 yang merupakan variabel dependen (Y),
yang kemudian dapat ditarik sebuah kesimpulan yang dapat dijelaskan melalui tabel
dibawahini :

Tabel 4.23 Tabel Uji Koefisien Korelasi

Correlations
Peran_Audit_Internal Proses_Sertifikasi_ISO

Peran_Audit_Internal Pearson Correlation 1 741"

Sig. (2-tailed) ,000

N 30 30
Proses_Sertifikasi_ISO Pearson Correlation 741" 1

Sig. (2-tailed) ,000

N 30 30
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

(Sumber : SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.23 diatas hasil uji analisis koefisien korelasi dapat
dijelaskan bahwa nilai yang didapat pada koefisen korelas sebesar 0,741, artinya
peran audit internal mempunyai peranan terhadap implementasi 1SO, dimana suatu
kriteria nilai koefisien korelasi (r) dapat dinyatakan dengan nilai antara -1 sampai
dengan 0 yang dengan persamaan tersebut yang dapat diartikan (-1 < r < +1). Dan
memiliki hubungan yang searah karena nilai positif. Tingkat hubungan korelasi
antara variabel peranan audit internal (X) dan variabel proses sertifikas 1SO
9001:2015 (Y) kuat yang dapat diketahui dari tabel interpretasi koefisien korelasi
nilai r sebagai berikut :

Tabel 4.24 Tabel Interpretasi Koefisien Korelasi nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

(Sumber : Sugiyono, 2017)

Berdasarkan tabel 4.24 diatas hasil interpretasi koefisien korelas  nilai r
berada pada interval 0,60 — 0,799, dimana tingkat hubungan korelasi antara variabel
peranan audit internal (X) dan variabel proses sertifikas mangemen mutu 1SO
9001:2015 (Y) adalah kuat.

4.5.7 Uji Koefisien Deter minas

Pengujian dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui dan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Serta untuk mengetahui seberapa besar persentase dari pengaruh variabel independen



67

(X) dan variabel dependen (Y). Persentase dapat dilihat dari ouput SPSS 26 pada
model summary melalui nilai R square yang dapat diketahui melalui hasil uji pada
tabel sebagai berikut :

Tabel 4.25 Tabel Uji Koefisien Determinas

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 , 7412 ,549 ,533 2,466

a. Predictors: (Constant), Peran_Audit_Internal

(Sumber : SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.25 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil output dari
SPSS 26 dapat diketahui melalui nilai R? (R Square). Koefisien determinasi (R?)
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Maka nilai R?> (R Square) yaitu 0,549 maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel independen yaitu sebesar 54,9%, sedangkan sisanya
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti. Karena semakin
kecil nilai R2 artinya kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
varias variabel dependen amat terbatas. Maka besarnya koefisien determinasi (R2)
berada diantara 0 sampai 1 atau dalam range persentasi 0% sampai 100%.

4.6 Uji Hipotesis
4.6.1 Hasl Uji AnalissRegresi Linear Sederhana

Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis regreasi linear sederhana. Perhitungan model regresi linear sederhana
dilakukan dengan software SPSS versi 26. Analisis ini digunakan untuk menguji
adanya peranan audit interna terhadap proses sertifikas 1SO 9001:2015, sebagai
berikut :

Tabel 4.26 Tabel Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,083 4,812 1,472 ,152
Peran Audit Internal 1,226 ,210 , 741 5,841 ,000

a. Dependent Variable: Proses_Sertifikasi_ISO

(Sumber : SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.26 diatas nila Sig. yang terdapat pada kolom terakhir
pada tabel audit operasional terdapat nilai signifikans sebesar 0,000 artinya nilai
tersebut signifikan karena kurang dari 0,05 dengan demikian diartikan bahwa audit
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internal telah berperan. Kemudian pada tabel B diketahui nilai konstanta yaitu 7,083
dan nilai pada audit internal yaitu 1,226 maka dari hasil output SPSS 26 di dapat
persamaan regres linear sederhana yaitu Y = 7,083 + 1,226X. Dari hasil diatas
diketahui bahwa audit internal mempunyal peranan terhadap proses sertifikasi 1SO
9001:2015, dengan koefisien regresi sebesar 0,210 menunjukan bahwa peran audit
internal meningkat yaitu sebesar 1% maka proses sertifikasi akan meningkat sebesar
21%. Nilai signifikan (sig) yaitu sebesar 0,00 < 0,05 dengan demikian peran audit
internal telah berperan pada proses sertifikasi manajemen mutu SO 9001:2015.

4.7 Pembahasan

4.7.1 Peranan Audit Internal terhadap Proses Sertifikasi Manajemen Mutu 1 SO
9001:2015

Pada penelitian ini penulis telah melakukan penyebaran kusioner pada
karyawan- karyawan yang telah bekerja di berbagai bidang perusahaan yang ruang
lingkup berada di wilayah Bogor. Jumlah kuesioner yang disebar sebanyak 30
kuesioner. Dari hasil perhitungan, hasil pengujian, dan hasil analisis diatas, pendliti
juga menjelaskan mengenai hasil dari pernyataan responden melalui kuesioner yang
telah dibagikan dimana tahap ini penulis mengolah data tersebut dengan menghitung
menggunakan cara yang sederhana, yang betujuan untuk dapat mengetahui
persentase pernyataan dari masing-masing responden terhadap variabel (X) yaitu
peranan audit internal dan variabel (Y) yaitu proses sertifikasi mangjemen mutu SO
9001:2015. Hasil persentase pernyataan-pernyataan responden tersebut menunjukkan
bahwa kedua variabel yaitu variabel peranan audit internal (X) dan variabel proses
sertifikas mangjemen mutu 1SO 9001:2015 (YY) secara keseluruhan dinyatakan
sangat baik.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan responden diketahui peranan audit
internal dalam proses sertifikass manajemen mutu 1SO 9001:2015 di dalam
perusahaan dapat dilakukan jika seluruh kriteria sudah terpenuhi baik dari tiap-tiap
karyawan, maupun pihak-pihak yang memiliki kelayakan dalam memproses
sertifikas tersebut dan juga bahwa peranan audit internal memiliki peranan dalam
proses sertifikasi 1SO dimana kemungkinan terjadinya kesalahan dan ketidaksesuaian
akan berpengaruh pada entitas yang mereka audit. Sehingga audit interna dapat
memutuskan pemberian opini serta dengan mudah mendeteksi dan mencegah apabila
ketidaksesuaian terjadi saat proses sertifikasi manajemen mutu SO 9001:2015.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan pada bab pembahasan
sebelumnya dengan melihat dan menguji peranan audit interna memiliki korelas
terhadap proses sertifikass 1SO 9001:2015. Maka penulis mengambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. a) Berdasarkan data responden dari skala likert didapat hasil analisis data dengan
nilai rata-rata yang didapat secara keseluruhan yaitu sebesar 4,6 yang dimana
nilai tersebut berada pada interva 4,2-5,0. Maka dapat dismpulkan bahwa
berdasarkan hasil pernyataan responden terkait peranan audit internal dengan
keseluruhan kriterianya dinyatakan sangat baik.

b) Berdasarkan data responden terkait implementasi 1SO dengan menggunakan
skala likert maka di dapatkan hasil analisis data dengan nilai rata-rata yang
didapat secara keseluruhan sebesar 4,4 yang dimana nilai tersebut berada pada
interval 4,2-5,0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil pernyataan responden
terkait implementasi SO dengan keseluruhan kriterianyajuga dinyatakan sangat
baik.

2. Maka berdasarkan Uji validitas peran audit internal terhadap proses sertifikasi 1SO
9001:2015 dinyatakan valid. Dan uji regres linear sederhana di dalam model
regresi dapat disimpulkan bahwa peranan audit internal terhadap proses sertifikasi
SO 9001:2015 memiliki peranan.

5.1 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat memberikan saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan yang berguna bagi pihak-pihak yang terkait yaitu
sebagal berikut :

1. Bagi Praktisi
Disarankan kepada perusahaan dan auditor internal agar lebih teliti dalam
menemukan kemungkinan terjadinya kesalahan dan ketidaksesuaian yang dapat
mempengaruhi pemberian pendapat pada entitas yang di audit. Sehingga audit
internal dapat memutuskan pemberian pendapat serta mereview persyaratan dalam
proses sertifikasi mang emen mutu 1SO 9001:2015 yang di audit agar sesuai.

2. Bagi Akademis
Disarankan bagi penelitian selanjutnya dapat mengumpulkan informas sebanyak-
banyaknya dan menambahkan jumlah variabel independen serta kriteria-kriteria yang
memiliki peranan dalam audit internal terhadap manajemen mutu | SO. Karena faktor-
faktor tersebut mempunyai peranan penting terhadap mang emen mutu.
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Bantar Jati Kota Bogor Utara 16152

Tempat dan tangga . Bogor, 28 April 1984
lahir
Agama : Islam
Pendidikan

e SD : SDN 5 Bantar Jati

e SMP : SMPN 5 Bogor

e SMS : SMAN 7 Bogor

e Perguruan . D3 Universitas Pakuan

Tinggi S1 Universitas Pakuan

Bogor, 11 Agustus 2023
Pendliti,

(Cut Rima Meutia)
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bukti Persetujuan Ketua Komisi Pembimbing
10:16AM o . A A | Kk

“ Pak Arief Kaprod... W«

June 9, 2023

Asalamualikum, selamat siang bapak,
mahon ijin melampirkan revisi seminar
proposal bab 1-5 saya a/n Cut Rima
Meutia_022121707, setelah pemaparan
via zoom kemarin, berikut ini revisi sesuai

arahan dari Bapak, terima kasih J,
212 PM V7

mohaon arahannya dari bapak apabila
masih ada yang perlu saya revisi dan

perbalki 212 PM

s

G

Skripsi Bab 1-5 Cut Rima
Meutia 022121707 rev 6.pdf
88 pages * 1.6 MB +» PDF

Z12PM VW
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Bukti Persetujuan Anggota Komisi Pembimbing

THI3PM ¥ & W V 45

< B U &

Cut Rima Meutia Jun 13
Aslmkm pak, Mohon maaf mengganggu

waktu bapak, ijin bertanya mengenai bab

/* agung fajar 3 days ago “

tome v

silahkan saja

Hide quoted text

Pada tanggal Sel, 13 Jun 2023 pukul 13.27 Cut Rima
Meutia <cutrima8/78/@gmall.com> menulis:
Aslmkm pak,

Mohon maaf mengganggu waktu bapak, ljin
bertanya mengenai bab 1-5 saya, sekiranya apakah
ada yang perlu saya perbaliki atau tambahkan
kembali terkait bab 1-5 saya Pak?

Karena rencananya saya akan mengajukan sidang
skripsi sebelum tanggal 19 juni 2023

Terima kaslh pak

Hormat saya,

Cut Rima Meutia
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

“PERANAN AUDIT INTERNAL TERHADAP PROSES SERTIFIKASI
MANAJEMEN MUTU ISO 9001:2015 «

Sehubungan dengan diadakannya penelitian pada skripsi yang berjudul
“Peranan Audit Internal Terhadap Proses Sertifikas Manajemen Mutu SO
9001:2015”. Maka dengan ini saya Cut Rima Meutia, NPM 022121707, Mahasiswi
Universitas Pakuan Bogor, Konsentras Auditing, mengharapkan kesediaan
Bapak/Ibu/Saudari agar dapat mel uangkan waktunya untuk mengisi kuesioner ini.

Atas kesediaan waktu dan kesempatan yang diberikan untuk mengisi kuesioner
ini, saya mengucapkan banyak terimakasih. Mohon maaf apabilaada hal yang kurang
berkenan, semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk saya serta untuk kita semua.

Petunjuk Umum :

Berikut adalah beberapa pernyataan yang disgjikan dan mohon diberikan
respon pada setiap pernytaaan dengan memilih jawaban yang paling sesuai dengan diri
dan pengalaman serta pengetahuan yang anda miliki. Cara menjawab pernyataan
cukup diberi tanda (X) pada setiap pilihan dan pernyataan yang ada.

Keterangan

SS : Sangat Setuju TS  :Tidak Setuju

S . Setuju STS : Sangat Tidak Setuju
KS : Kurang Setuju

I dentitas Responden
Nama :
Jenis Kelamin :

Usia :
Pendidikan
Status :

No. Pernyataan | SS| S |KS|TS|sSTS
Auditor Internal

1. | Perencanaan Jadwal Audit. 18|12 0 | O 0
Hal ini mencakup kejelasan perencanaan jadwal
memberikan peluang pada pel aksana proses untuk
menyelesaikan persiapan sekaligus perbaikan
sebelum datangnya waktu audit.
2. | Perencanaan Proses Audit. 17 | 11| 2 | O 0
Dimana suatu proses perencanaan tidak hanya
sebatas lingkup tim auditor sgja, tetapi juga
menyertakan auditee. Hal ini untuk menciptakan
kolaboras yang baik saat pelaksanaannya nanti.
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Melakukan Audit.

Tahapan ini wajib dimulai dari rapat pertemuan
antara auditor dan auditee. Untuk memastikan
bahwa rencanaaudit telah siap dan selesai. Selama
prosesnya, seorang auditor akan mengumpulkan
infformasi  sebanyak-banyaknya. Auditor ekstra
teliti memastikan kelengkapan rekaman hasil
kegiatan sesual sistem mangemen mutu yang
diterapkan.

17

12

Pelaporan Audit.

Dalam membuat laporan hasil kegiatan audit
internal. Harus disampaikan langsung pada
pemilik proses. Pastikan tidak ada penundaan
informasi setelah audit dilakukan. Tujuannya agar
auditee mengetahui area-area yang perlu
pengembangan ataupun kelemahan yang butuh
perbaikan. Lalu, mereka dapat segera melakukan
pembenahan sesual saran auditor.

17

13

Tindak Lanjut Masalah atau Perbaikan Yang
Ditemukan.

Harus memastikan masalah telah diperbaiki oleh
bagian terkait secara tuntas. Tindak lanjut
merupakan kunci peningkatan proses yang
diinginkan oleh manajemen.

21

Impl

ementas | SO

Membuat Komitmen.
Seorang Top Management harus membuat komitmen
untuk menerapkan Sistem Mangemen 1SO dan
memastikan bahwa Standar SO yang dipilih sudah
tepat bagi perusahaan.

15

13

Membentuk Tim 1SO.

Perusahaan harus dapat membentuk tim SO yang
terdiri dari ketua project dan tim. Dalam tim
minimal terdiri dari dua orang dari setiap
divisi/departemen (yakni dept. head dan staf).
Penetapan Management Representative boleh ada
atau ditiadakan, tetapi Top Management harus
berperan secara aktif dalam penerapan Sistem
Manajemen | SO sebagai Leader ship.

10

17

Melakukan Pelatihan 1 SO.

Menetapkan jadwal/waktu pelaksanaan pelatihan
I SO untuk seluruh karyawan yang meliputi pelatihan
Awareness (pengenalan), Dokumentasi dan Internal

Audit. Tahapan ini dapat dilakukan oleh Lembaga

14

14
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Pelatihan ISO dari eksternal untuk mengajarkan
pemahaman yang jelas kepada karyawan tentang
persyaratan dan prosedur 1S0.

Pembuatan Dokumen.

Setelah melakukan Gap Analysis, tim 1SO membuat
dokumen sesuai dengan persyaratan 1SO yang akan
diterapkan. Tetapkan Managjemen, Struktur-struktur
Organisasi, Job Desc, KPI, Pedoman, dan Prosedur
dari masing-masing departemen di daam
perusahaan. Jika dibutuhkan penjelasan secara
terperinci, maka dapat dibuatkan dokumen
pendukungnya seperti Standar Kerja, Instruksi Kerja
dan Formulir.

13

14

Melakukan Implementasi | SO.

Perlu dicatat bahwa untuk memiliki Sertifikat 1SO,
perusahaan harus sudah beroperasi minimal 3 bulan
untuk memastikan seluruh karyawan telah mengerti,
mematuhi dan menjaankannya.

16

Melakukan Audit Internal.

Tahapan ini mencakup pelaksanaan Audit Internal
Sistem Mangjemen perusahaan mulai dari menyusun
agendatahunan audit sampai dengan evaluasi ke Top
Management. Internal Audit bertuyjuan untuk
menentukan apakah sistem mangjemen memenuhi
persyaratan Sistem  Mangemen  perusahaan
diterapkan dan dipelihara secara ef ektif.

16

14

Tinjauan Manajemen.

Tahapan ini mencakup kegiatan perencanaan dan
pel aksanaan Tinjauan Manajemen, serta melakukan
follow up terhadap pel aksanaannya serta pel aporan
pencapaian hasilnya. Melakukan peninjauan
kesesuaian dan keefektifan dari Sistem Mangjemen,
serta pencapaian performa perusahaan. Menetapkan
tindakan yang harus dilakukan untuk memperbaiki
efektifitas sistem dan performa perusahaan yang
bermasal ah (performa yang memburuk).

13

17

Audit Sertifikas 1S0.

Tahapan ini sebagai penentuan kelayakan
perusahaan untuk mendapatkan Sertifikat 1S0.
Perusahaan yang telah memiliki dan menerapkan
persyaratan sistem 1SO dapat mengajukan
permohonan sertifikas kepada Badan Sertifikasi
ISO.

13

16
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Lampiran 3. Perhitungan Data Kuesioner (X)

Total X

23
22
22
23
23
25

24
20
19
20
25

25

23
22
20
20
22
17
25
23
25

22
22
25

25

23
25
25

25
25
685

X5

139
0,8007
0,3610

valid

X4

137
0,7471
0,3610

X3

136
0,8203
0,3610

valid

X2

135
0,7902
0,3610

valid

X1

138
0,6975
0,3610

No. Resp

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
Total

r hitung

r tabel

valid

valid

Keterangan
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Lampiran 4. Perhitungan Data Kuesioner (YY)
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o
Rl | ||| w1 I I | | T 0 || T | T 0| 010 | 0 0] 0] S| 0 o0 o0
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Sl Sw|w|w|w| S| | S| T S]] S| T[T | S| S| Y] 0| b o] S S| w1 S| o] o) o] o]0
O
Pl S|w|w|w|w| b v | T T OO T T T T T 0| T W0 S| T 0] 0] S| 0 o0 o0
o
P <|w|w|w|w| v b | | N0 O o 0o o eSS 0w S 00 S o o0 o6
[=2]
Sl wlojw|w|m| b S| S| T ]| T T T T TN T 0| 0] S| 0| 1 o] S v w0 W0 N
o
QTS| w1 | T[] | S| 0 || S| 0| 0] 1| S0 S| 0| o] o] S| o o0 o0
~
SISt S| S| | | S| | 0] | S| | | | | o] S S| 0] 1] 10| 0] o w1 1w oo
o
Slww| | |w| v | | | SO | |0 | TS| T 0| | 0| 0] 1) 1o o oo o] ol o0
Q.
4 s
O ™~ O ™~
b B R B e B B B B B BRI | B B I TR I e BT RN N N TN IS RN RS R IR
)
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0,7157
0,3610

0,7345 10,6032 0,8178 10,6549 10,6941 0,8083 0,7417
0,3610 0,3610 0,3610 0,3610 0,3610 0,3610 10,3610

r hitung

r tabel

valid valid valid valid valid valid valid

valid

Keterangan
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Lampiran 5. Tabel rape 1-100

‘IT'I signifikansl untuk ujl satu arah
AT 0.05 | o.025 | eo01] o.00s| o.000s|
 Tingkat signifikans] vntuk wjl duas arab
.1 0.05 0.0z .01 0.001 |
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Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

AR 0.05 | 0.025 | 0.01| o0.005| 0.000s5
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
m.a nns 0.0z 0o LU ln] ]
51 0D.2284 0. 2706 D.3188 0, 3509 4393
52 D.2262 02681 N.3158 03477 04354
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0 0. 1726 02050 0. 2422 0.26T3 03375
o1 01716 02039 0. 240k 0. 2659 0.3358
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93 0. 1698 02017 02384 0.2631 3323
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Lampiran 6. Nama-Nama Responden

No Nama Jenls_ Usia | Pendidikan | Status Nama Jabatan Di Alamat Lokas
kelamin Perusahaan | Perusahaan perusahaan Perusahaan
) . . . PT Amanda
1 | Budi Astuti Wanita 38| S1 Menikah Jaya Abadl Keuangan Bogor Bogor
PT Amartha J Bangbarun
2 | Arif Rachman Pria 36 | SLTA Menikah | Manunggal Admin Bo org 9 Bogor
Prima 9
3 | Agung Juansyah | Pria 22 | SMA/K Belum nPATar?ur:artga Admin J Bangbarung Bogor
gung Y Menikah anungg Bogor 9
Prima
PT Subur J Bangbarun
4 | Hamdani Pria 28 | SMK Menikah | Makmur Admin g 9 Bogor
Bogor
Pratama
PT Subur
5 | MéelisaAnanta wanita 20 | SMK Belum Makmur Admin J Bangbarung Bogor
Menikah Bogor
Pratama
Kp Ciranjang
No.41, Kel.
Isye . Belum PT TATA Admin Pamoyanan, Kec.
6 Khoerunnisa Wanita 25 | SMAJK Menikah | INOVINDO logistik Bogor Selatan, Kota Bogor
Kota Bogor,
16136.
IrfaMuzayanul . Belum CV Lentera . .
7 Ladly Wanita 22 | SMA/K Menikah | CahayaJaya admin bogor, jawabarat | Bogor
8 | YANTI Wanita 38 | Diploma Menikah | Smartfren Staf admin J pajgjaran Bogor
Wahyu . . Kopkar Bank ' .
9 Wibisana s Pria 39| s1 Menikah Kota Bogor Manajer J Sawojgjar No8 | Bogor
Nabila Staf
10 | Denish Pria 39| 8s1 Menikah | Cultura Sinbad Agung Bogor
Laboran
L aboratory
11 | Intan Wanita 40 | S1 Menikah | Bank Mandiri | Manager Bogor Juanda Bogor
Staf
. . . . Marketing J. RayaNarogong | Cileungsi
12 | Siti Nafisah Wanita 39| S1 Menikah | PT Bukaka Unit Ussha | Bekas KM 195 Bogor
Tower
Desy . Belum . . Ciomas, Kab Bogor Jawa
13 K usumahastuti Wanita 24 | S1 Menikah Bank Biru Accounting Bogor Barat
Ciheuleut Pakuan
PT Sultan Direktur RT01/06 no.54
14 | Syamsudin Pria 41 | S1 Menikah | Panca U Kel.Tegallega Bogor
tama
Perkasa Kec.Bogor
Tengah
Ciheuleut Pakuan
Asep Belum PT Sultan RT01/06 No.54
15 Miftahudin Pria 41 | S1 Menikah Panca Komisaris Kel.Tegallega Bogor
Perkasa Kec. Bogor
Tengah
Ciheuleut Pakuan
. RT01/06 NO.54
Erik . Belum PT Sultan .
16 Ferdiansyah Pria 41 | S1 Menikah | Panca Perkas Direktur Kel. Tegallega Bogor
Kec. Bogor
Tengah
Ciheuleut Pakuan
Belum PT Sultan RT01/06 NO.54
17 | Olga Pria 41 | S1 . Panca Sekretaris Kel. Tegalega Bogor
Menikah
Perkasa Kec. Bogor
Tengah
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Ciheuleut Pakuan

. Belum PT Sultan RTO1/06 NO.54
18 | Ana Wanita 41| S1 Menikah | Panca Perkas Bendahara Kel. Tegalega Bogor
Kec. Bogor
Tengah
Belum Koperasi
19 | Destania Wanita 23 | SMA/K . kredit Staf kreditor | Cibinong Kab.bogor
Menikah )
segjahtera
Muhammad . Belum PT Menara Accountan Tanah Sered, K
20 Sandri Pria 23| 8 Menikah | JayaUtama Managjemen | KotaBogor Kota Bogor
. Belum Pt.jessindo
21| Ss Pria 40 | S1 Menikah | prakarsa Staf Bogor Bogor
Perum
Raodh Atoaillah . Belum SDIT Ash- . Taman Cibinong Taman
22 | Bahar Pria 25| sl Menikah | Shalihien waliKelas | i plok co Cibinong
Asi
. . . Belum J&T kedung halang
23 | supriadi Pria 25 | Diploma Menikah | EXPRESS FINANCE bogor Bogor
PT. Lafirza \;'!lg;r;iagl
24 | Rizal Razak Pria 41 | s2 Menikah | Econex CEO aaaan, i Kota Bogor
Brawijaya No.
Konsultan
38A
Endah PT. Derima Staf Eererl:]r:nm?/ner de
25 | Puspitasari Wanita 41 | s1 Menikah | Berkah g Bogor
U o Keuangan Ruko No. 7 Kab.
Ningsih Mandiri
Bogor
PT star Taman Cibinong
26 | Dana Wanita 31 | SMA/K Menikah | . Staf legal asri kiosblok c1- | Bogor
tjemerlang o1
PT. Derima Perumahan
27 | Deni Herdiyana | Pria 42 | S1 Menikah | Berkah Direktur Kemang Verde Bogor
Mandiri Ruko no. 7
PT. derima Perumahan
IrmaYanti . . ) . Kemang Verde
28 Wiharja Wanita 41| S1 Menikah Berka_h_ Direktur Ruko No. 7 kab. Bogor
Mandiri
bogor
Belum PT. Derima Perumahan
29 | Doni Nurauliya | Pria 24 | S1 . Berkah Staf Lega Kemang Verde Bogor
Menikah o
Mandiri Ruko No. 7
30 :\éllg;ammad Pria 41| S1 Menikah | GembiraTani | Direktur Bogor Bogor
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Lampiran 7. Bukti Persetujuan Ketua Komisi Pembimbing

KUESIONER PEMNELITIAN

SPERAMNAN AUMT INTERNMNAL TERHADAP PROSES SERTIFIKASE KEBLIAKAN
MILITTLE D500 MM 2 2005

Sehulvingan deopan diadakannys penslinan pada  gropasal penclian yang besjudul
“Fermmnan Audit Indema] Terhndap Proses Sertifikan Kebijakon bfutn 1SC 9000 © 20057, hinkn
demgan ini saya Cul Rimo &metia, MR 022121707, Mahasiswi Universiton Pakaan Haopor,
Fomsenirusi  Auitiing, menghmapkan kesedbion Bapak/ M Saodan apar dapal meluangkan
weakinnye uriuk mengde koosaomar ol

A kesediam wallto chain kesdejuaton sany diberikan untuk ireingisn kaegioner my, sova
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perelitinn ini dopns beromanfisor untuk savm sertn untuk kita semau,

P uke U ;

Bernko mdataly beberapn pertocataan vang disaiikan dan mobon dibeiikan eapon pacla
soting pernytnann dengnn memilih jpwaban yang paling sesmi dengan dire don pepgalpman sara
penpetahumn yang nnda miliky, Cam menjowab permyatman cakop diberl tanda 72X} poda seting
pulihan dom pemyainon yong wda

K parmisan

55 Sangal Satigia T8 Tidak Setans

g - ] STS o Samgead Tadak Sstuju

K5 Karang Seiiiin

ldenilias Hesypsimden

e Bubi Ak /K evanan R PT. ANpRIDA TATA ABAL
Frr £ R Ll -

L A% Halyn hege v

PFendidilonn £

Srts P haEpi als

No | Peraban [ S8 [ S [RS [ T8 | 8T8

Auamlitar Intermnd

1. | Perencanman Jadwal Audit |
Hil vl wmenbagy kajalasan  porancannan judwal
memberikon peleang pada peloksann proses anmk J
msiyeleikan  araiapan  sekaligos  pecteikag |
sehelum datanpova wakin aodit,

2. | Perencanman Proses Awdit
Invlinn sl peoass  perencananin Gdak  leaiys U."
sehutas  lingkap  tmo ewlice  ssis,  betogpd duge |
menyertikan . ewctiier. Flal i ok mencipenknn
kel fvoree v bk ssnd gk nnnoioren il
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pamlmman yang  jelak kepads  kanmwan tentang
parsynrainn dan prosedur B0

Pembuatan Dokonmen.

Satelnh melekokan Ty Anelels, tm 500 dwmbial
dofcmmon sésum demgnn persyarnn 150 yang akan
diernpkan.  Tetsphan  Kebijkan,  Strdur-strukiu
Cheganidase, Job Dese, KPP, Pelomm, dan Prosedur
dari masing-masicyg deportemen di dilsm periealsan,
Tika dibutuhkan penglisan sscara eperinel, maks
dapat  dibuwikan  dokumen  pendubungnyn  seperti
Standur Kerjo, sl omn dan Formle

Aelakukan Implement sl I!‘ﬂ.

Perlu dicainl bahwn wnik memiliki Sertiffkes 180,
perabonn horgs sedell beroperasi mbnimal 3 bolan
uniul memontikion selwuh karpwan delal mengon,
resenatul dan menjobankanmyn

Melakukan Auidli Internsl

Talegpan i menceknip  peloksaman Auwdin Deemisl
Siatem Monajemen perusahonn meban dear manyusun
agencln tahcinen pudit sampnl dergon ool ke Tog
Monagement  Internal  Aodit  bertijuan  untik
meneitukan  opakah  sistemi  nsmiapemed el
persyuruinn Ristem Monnjemen perusahesn deierajpkan
ddan dipalihang secun efektil

o8

Tinjuwnm fainajemi,

Tabapan mi meneakup kegiatun perenconmn dan
pelabianaan Tinjmun havnjemen, sermn melokukan
follow up terhadap pelaknanaannya serta pelaparan
peneapaian hasifiva. Melnkukan peniniaan
kasesunian din keeleke fn dan Siatem Manojemes,
seria pencapaian performa peruahoon, Menetapkan
rindakan yirg hans dilakokan unuk memperhaik
efelrniiiig sistem dan perfomes perusshasn ynng
bBermipsulsh {perform yang memburnik)

Audit Sertifikasi 180,

Talugsan ind sebagan penenioen kelayakan penasaboan
uitduk mendapakan Sertifikal 150, Peruanhamy yong
il seimnilikl das moeneraphan persviriian sEesn 150
dopat  mengnnbnn  permohonen  aemidikas kepada
Badun Sertifikas: IS0
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KIUESIONER PENELITIAN

HPERANAN ALDIT INTERNAL TERHADAF FROSES SERTIFIEKAS] KERITAKAN
FALITLY DS00 b : 2005 “

Schubungan dengan diadnkannyn penetitian podn proposal penelitian yong - herjucdul
“Peranen Audit Infernsl Terhmtop Proses Sertifikasl Kebijakan Motu 150 2001 @ 20037 Maka
dengin i sy Cul Rima Meotin, NPM 022121707, Mahasiswi Universitos Pakumm Bogor,
Konsentrasi  Auditing, mengharpkan keésediaan BapakAbu/Ssudar ngir dapat meluangkan
w-lﬂu.nrn untuk mﬁi&iﬂd huesoner .

Atus kesedisan wakiu don kesempaton yang dibertkan umtuk mengisi kuesiones ind, saya
mengucapkan banyak terimi kasih, Molon maal apabila ada hal yang kurang berkenan, semogn
peselitian ini depat bermanfist untuk sayn serta untuk Kitn semun,

Peturjuk Ulmum ;

Berikut adalsh beberapa pernyvitaan yong disajikan dan mobon diberikan redpon padi
selinp permytmnn dengan memilih jawaban yang paling sesunl dengan diri dan pengnlaman seria
pengetabunn vang anda miliki. Corn menjowab pernyatnan cokep diberd tnds (X7 poda setinp
pililinn don pemyataon yong ada.

I elermahgini
. b : Somgeat Seluju Th ¢ Tk Setuj
5 + Setufiu ST8 ! Sangm Tidak Setuju

;‘-\-E. 3 .Ll.-\.ll.l'll} st i

Idemitiies Fes i

s ; .i-m-[ﬁ MAAGTHA WAMTEAL fEaT)

Jenls Kelamin -\

Lsia uiG

Pendidikan ¢ SLTA

Status m,m}r,.!..

iHTl i ﬁmmmn_ . | S5 [ 5| m]Ts]5Ts

I | Pereocansan Jadwal Andit.

| Hal . Inl misncakup kejelosan  perencanman  jndwal
memberikan peliang poda pelakenna proses wniuk |~
ietyelesmkan  perslapud sekaligus  perhailkan
-mirbelian dalEngnya waktu sindil
P-lnnﬂlnu'l;_mu.huﬂl.
Dimans -suoty  proses  perencansan fidak  hanya
schatas lmgkup tim suditor saja. templ  jugs w | W
menyerakan oudiee, Hal il uniok  menciptokan
 olaborasi yang baik sant pelnksanaunaya oant

=
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1

Melakukin Auiit,

Tahwpan ini wajib dimoke dar raps peremuoan
antarn  godfior  dan oediiee. Uniuk memastikan
bahwa rencana audit telah siap dan selesal. Selama
proseenya, seorang  auditor pkan  mengumpulkan
inlormasi sebanyak-hanyaknya. Auditor elkstra telin
memastikon kelengkapan rekaman hasil kegiatan
spuish slstem manapemen muin yong ditermplon.

Pelaporan Audit.

Dl meembuat  laporan hasil  kegintun  msfil
intermal. Harus disnmpaikan logmamg pada peniil ik
proses. Pastikon tidok  ade  penundaon  Informins
setelah oudilt dilakukon. Tujunnnya agar asdlitee
mengetahui  preg-aren yang  perly pengenbuangsn
atnupun  kelemalian  yang butub  perbaikan. Lalo,
merekn dapat segera melakukan pembenalan seaual

=aran audabor,

emeniasl [S{¥

Timdak Losjur Masalnh aime Perbaikan Yoang
Ditenaikan,

Horus memstikon . mipsoloh jelah diperbaikl oleh
baglan terkalf  secorn tuntns.  Tindak  langit
merupikon  Kunel  peningkalin proses. vang
dilnginkan aleh manngsmen,

| peneropan Sistem Manujemen IS0 sehayai Leadorship.

Membusi Komiimun,

Seorung Top Munagemoii banes mesmnduisd Kooiitbice
umiuk mencrapkon Sislem Monngessen 1500 dons
memasiikan bahwn Standar 1500 Vi Lllp:llut anndnkh
Pelembuniuk Tim 1500,

Perusnbann hares dapat membentuk tim B0 yang
verelivd dar e poesfect don fim. Dalom ik mindeal
terdinl dori dua orung dors setsap divisidepariemen
(ynbkni depr. head don siaf), Penetapan Adarcgemyar
Represrtarive boleh oda st ditiadakan, tetapi Top
Munogemnenl hamis berperan secarn akiil’ dalam

Selnhukan Pelotihan ESCh,
Menclaphan adwaliwakiu pelakasnnan peiatihan 1500
ik selumah karvowan yamg melipet pelotihan

Avaroress (pengenalan), Dokumenasi dan Insermal
Audit, Tabapan ind daped  dilskukun oleh Lembaga
Pofatihan 150 dari  chwemal  uniuk  mengajarkan |

k¥
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pemalaman vong jelas kepadn  kKarvoswvan  leabnng
dun prosedur IR,

Pembuntan Dokamen.

HSetelah melaksken Gap Analisls, tim 150 membun
dokumen sl dengin persyaratan 1580 yang akin
ditetapkan,  Tetaphan  Kebijakmm, Stokive-strukiop
Cirganksasi, Job Deseo KPL- Podoman, dun Prosedur
dorl musing-mosing deparermen dil dulam perusahnan.
Jikn dibutuhkon penjelusan seoarn terporinet, maka
dopot dibuatkan  dekumen pendukungnye  sepert
Standar Berj, Instrukel Korn den Formlir.

L

Melnkukan Implemeatasi 150,
Perbu dicatat bahwa ok memiliki Sertifikal 154,
purusihsan s dudih hﬂupunal minjomnd 3 wilin
untul mempstikan selinh knrvowan telnh mengert,
memniubi dan menjalankannys.

Melikniban Audil Iniernal,
Tohapan ini mencakup  peloksmmom Acdil Datemnd

Siwtem Meapemen perusshsan mulnd dsri menyuson

igendi mhuanan msfit sempal dengan evalumi ks Top
Mummgement.  Intermal  Audit  bertujuon unluk
mesigniukon  apskoh  slalem  monajemen et
persyarnion Sistem Mansjemen pervanhaan diterpphon
i dipebibors secira efelkill

Tahapun ini mencakup keglsim peroncanom dan
pebalsamann Tingouan Munajamen, serta melaksikon
Follow ag terhudap pelaksanaanmye serin pelapome
pencapainn sty bebikuksis pen biyssi
kesasumian dﬂ-ﬂ beetekiifin dari Sistem Manajenen,
tindakon yong harus dilakukan lrlmkmnwuhii:i
clihtafbies slstemt don perfoemn perasaliann vy
bermasalah (performa yang memburak].

Andit Sertifiknsi 1500
Talnpan inl scbagal penemumn kelaynkan perasahnsn
ok mencopakon Sertilikal 150, Perusibaan yang
telaly memillkl dan psencrapkan persyamatan sisiem 150
dapat  mengajuken  permohonnn sertifikasi  kepada
Hanelun Sertifiknak 1500,
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KUESIONER PENELITIAN

“FERANAN AUDIT INTERNAL TERHADAF PROSES SERTIFIKASI KEBIJAKAN
BELITL ISE) SHHND - 2005

Sehubungan dengan diadakannys penelition pada proposal penelition vang berjudul
“Peranen Audit Intemal Terhndap Proses Sedifikasi Kebijaknn Mutu 150 9001 © 20057, Moka
dengiri inl sayn Cot Rima Meutia, MPM 022121707, Mahasiswi Universitas Pakuan Bogor,
Konsentrsi Auditing, menghampkan kesediann BopakAtwSandari agar dapat meluangkan
waktunya untule mengisl kueskoner ini.

Atas kesediaan wakiu dan kesempatan yang diberikan wntuk mengisi kuesioner ini, saya
mengicapian bamyak terin kasih. Mohon maafl apabila mdo bal yvang ki berkenan, semogn
pesmelitian ind dupat berman Pt untuk sava sedi uniok kite semi,

Petunjuk Limom :
Berikut adalah heberapa pernyatasn yang disajikan dan mohon diberikan respor packa

setinp permytanan dengan memilil jawaban vang paling sesual dengan dief don pengalamon serta
pengerahunn yong anda miliki. Carn menjwwib pernyataon cukup diberi tnda (X} poda setiop

pililan dan penyaiaan vang oda.
Keteramgun
b5 ; Bungat Setuju TS  ; Tidak Setuju
b  Befuju 15 - Sangal Tidak Setuiju
s 5 Fatnruy GEbde
lilentitas Responden
Nama L NS |
Jmﬁﬁmm:ﬁ-ﬁim o Cfr Awaliina Npnungol Trima )
Ligia {9 Tha
Pendidikan Faryawinn Swalte
Stuws  adwan Proceesing
e, | Pernyataan EIRLILLE
Aunditor Intermnal
1. | Perencanuun Jadwal Audit.
Hal inl mencakup kejelmsan porcocanm  jodwal
memberikan peluang pads pelakssnn proses umuk s
menmyelesaikan  persinpan  seknligus  perbalkon
sehehan datnngnyn wakio awdit.
2. Perencanaan Proses Andir, i B
Dimaonn  supu  proses  perenconsan fidak  honys
sehatas  linghup  tm ooditor  sape,  letepi juge r
menyvertakon owdites. Hal ini untuk menciptakan
kolnborasi yang baik snat peloksonponnya nonti, L
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Melakukan Aundli,

Tahapan inl wajib dimulai dari rapat pertermun
antarn aswdipr dan ameliee, Untuk  memmstikon
bohwa rencang pukhl telih slap dan selesal, Selamn
prosesyi, seorang auditor s mesgunplkan
informasi sebanyak-banvakny Auditor elestrs telit
et ikan kelengkapan rekaman hasil kegiatan
senual siptem manapaman muto yang ditemphan,

Pelaporan Andif.

Dolam  membunt  logporan hesil  keginton  aodit
internal. Harus disompaiknon longsung pado pemilik
prosea. Pastikan tidak wda penundasn informasi
setelali mudit dilokukan. Tujuannyn agar  auditee
mengeishinl  Brescarca yang perlu  pengembangon
ntoupun  kelemohen yong butuh perbalkan. Lalu,
menska dapat negers melokukan pembenahan sesual
sarmn aditor,

Tindak Lanjut Masalsh atau FPerbilkus Yang
it i o,

Hurun memastikon masubah teloh diperboikl oleh
bagien  terkail  seeomo tuntas. Tindak o lanjoc
meripakan  kunel  peninghntan  preses  yang
dihginnhhmquuﬂm

=

ementas 150

Membiost Kol men.
Beorang Top Manugement harus menilsist komitmen
untuk  meneropkan  Sistem  Momajemen 1500 dun
mempatikon batwn Stondar 1500 yane dipilih sidal
tepat bagl peruaahinan.

Membentob Tim PS50,
Ferusahumn hanis dapst membontuk Gm 150 yang.
terdiri dari kotan profect don tim. Dalem tim minimol
tendirh darl dis orng dan setlap divisiidepanemen
{vakni dept, head don staf}. Penclspun Murogeseas!
Represengotive boleh mds nia ditindubun, tetapi Top
Mamagemen lnnis berperan secora nkdif dalin
Sistem Momujemsen 1500 selyal Landership,

(=

Mtaknkan Pelatihan 150,

Menetnphan jatwaliwikin pelaksanman pelotihan 150
uiak seluruh keryewan  yong  meliputi | pelofihem
Avareiwy [pengenatin, Dokumentasi dan Iniermal
Mubil, Tahopan o dopo dilokuksn oldy Lembagn

Malafilan 150 dord  chaternnl  nfuk  mengs)arkan
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pemobnman vang jelas Kepada  karvawan  fentang

persyuratan dan prosedur 150,

Fembuntan Dikomen.

Seiclah melnkokon . (fap drefinin o S0 memibusl
dokumen - seman dongin persyarsion 150 yang akan
diterapkan.  Tetapkan  Kebifakan, seruktur-serikine
{vganissi, Job Pese, KPL Pedoman, don Prosedur
duri imasing-masing depantemen di dalam perusnhoan.
Jika ditmtuhbonn penpelosin souiin Deipeianel,  moke
dapat  dibuntkan  dokumen  pendukungiya - Seperi
Standar Kerja, Instruksi Keris dan Formaulir.

Maelnknkan llull:rnuull mn.
Perlu dicntnt bohwn uniuk memiliki Sertifikel 150
preriksdhann larus sudals beroperasl minkmoel 3 balon
bk memsastikan selumh Kacyawan elals aengeri,
mematuhi dan menjalankannyn.

Melnkukan Andit Internal

Tahapan ini meacakop peloksonoan Audil Inlernal
Histemn Mannjemen pergsnhosn mulai darl menisen
agenda fehanon audil ssmipal dengnn evalia ke Top
Munugement,  Iobemod Audil bertojuen ek
meneriisknn  apakah  sistem  mannjemen  memenihi
perymratan Ssicn Manakeaen porasalaon diermpkon
lan dipelibors sccara efoktif

Tinjauan Manajemen.

Vabapan ini mencakup kegistin porencimisin dan
petaksanann Tinjousn Monajemen, serta mekakkn
Tl up techaddap polaksamannnyn sertn pelapanmn
kesesumimi don keefekiifan don Sisiem Mun.qimu,
wirTa pencapiian perliwmn persahaan, Menstapkon
tinduknn vang hanes dilokukan ik mcmgerbaili
efickibfiiee slstem dan perfoemi pensshaan Fung
bermsasalah (percfonmne yang awmbonk],

Aomel it Serrilikusd 150,
Tahnpon il sehagod. peseanmn keliyakun peausnhpan
untuk mendopaitkon Sertifikon 150, Perusahaon yang
tekah memiliki don menerupkan persyurmtan sktom 150
dopat  memgajukan  permiohenon  senifikaei kepada
Naslan Rerlifiknsi 150,
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KUESIONER PENELITIAN

“PERANAN AUDIT INTERNAL TERHADAI PROSES SERTIFIKAS]I KEBLIAKAN
MUTL IS0 MM - 2015 -

Suhubungan dengan diadakanays penelitivn pads proposal penelitiasn vang  berjudul
"Peranan Audit Inteenal Techodep Proscs Sertifikosi Kebijakon Mutu IS0 9001 : 20057, Maka
dengan ini swva Cul Rima Meutia, NPM 022121707, Mahasiswi Universitas Pakuan Boger,
Eonsentrasi  Auditing, mengharapkan  kesediasn BapakAbo/Saudari pgnr - dapat - melupnghan
witktunyn untuk mengisi koessoner ini.

Atas kesediaan wakiu don kescimpaton vong diberikan uniek mengisi kuesioner ini, sava
mengucepkan bunyak terima kasih. Mohon maal apobila ada hal yang kurnng berkenan, semoga
peneliinn mi dapat bermantial untuk sava serta untuk Kits semua.

Petunjuk Limum -

Berikul adaloh beberdpa pernyatan yang disajikan don molon diberikon respon pada
seting pernyisaan dengan memilih jpswaoban yang poaling sesum dengaon din dan pengalaman sera
pengelnhunn yang anda miliki. Cara menjowab permyataan cukup diberi tnda (X)) pada setiop
pilihan dan permyataan yang ada.

Keternngan

55 = Bangul Setuju TS ! Tidok Setuju

5 = Betuju ST5  ; Bangar Tidak Setuju
ey, 3 Furroyy S

ldentitas Hespainden

Mama . Handoni  (vr Gubue meaemue Prasama)
Jenis Kelumin | Ldgl - fows

HET P2

Pendidihan, ;. £k

Status LM et

No | Pernyataan [ 88 | & [ ¥&] 15 [ 8T8
Acailitor Internal

I. | Perencsnaan Judwal Audit. l
Hal i mencakup  kejelasan porencomnan  jadwal

mcitberikan pelunng pade pelaksann proses untok | |

menyolesaikon  persiopan  scknliges  perbaikan ]

aebalinn datangoyn wakiu amdit.

2, Porencanann Proses Andit,

D¥imanm  puniu  proses perencannnn  tidak  hanya

~girhatey  lingkup  tim  oeditor  sajn,  tetapi juga v

menyertakan meditee, Hal i onwk  menciptakan

kixlaboras) yang bak sanl pelaksanasnnva nantl,
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AMielukukan Audit,

| Tabapan Inl wajib dimolai dari ropst pertemum

antara aeditor din aedie,  Untuk  memastiban
babwi rencann audit lelih slap dan selesal. Seluma
prosesmyd, - georang  auditor pkan mengumpulkan
Informast sebany nk-bamynknye, Awhitor ekadrm felin
memesdikan  kelengkapen rekiamon hastl  Kegiatn
sesia) sistem manajemen matu yang diterapkon.

Pelnporan Aundit.

Dakam membunt  lapomn  hasil Kegistan it
internal, Marus disimpaikan kingsung pads pemilik
prosed. Puatikan tidak ads penundosn informasi
setalnh pudit dilokukan, Tujeannys sgar ondifee
mingetahai area-aren yang perlu pengembangon
ataupun  kelemahan vang butuh perbaikon. Laly,
mereka dupal segers melukukan pembendhan sesual
saran aiditor.

hr

Tindak Lanjoi Musulnh atan Perbaikan Yong
Ditemuban,

Hama memstikon masalah ielsh. diperbaiki oleh
bagian  ferkait  Secars  tunids,  Tindak s
merupakan  Kunei  peningksfan  proses Yong
diinginkin oleh manijemien,

Implemeninsi 1500

15

el

= .-\._u__

Pembual Komitaen,

Spoming Top Munogement homg membust komitmen
wntik  mencropkan Slstem  Manajemen 50 dan
memmslikan Bahwa Bundoe 1500 yang dipilil sudak

tepad bugi perusahuan.

Membentuk Tim 150,

Perusnhann hams dapst menbeuk o SO yang
{eribirt doet ketun peeect dim tim. Dabkam Gim mimdmeal
tendir i duin oenng dari aotiap divisidepariemen
{yaknd dept. haad don staf). Penctapan Mavlgemen
Bepwesertarive bolch ada wna ditindukan, teiapi Top
Mumgensent harus berperan secara aktif dabam
penermpun Sislem Monajemen 150 sehagai Leadershipn.

Mulnkukan Pelatihin 150K,

Mlenciapkim jabwalwakii plaksanazn pebaiiban P50
untuk  selunah karyawan  yang meliputi  peladibion
Awaremess” (pengenalon), Dekumeningi dan Inberml
Audit. Tahapan ini dopst dilakukan olch Lembagn

Peluislim 150 dael  eksvernal  mful  mengajarkon
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pemohamar yong el kepada  karvewan  lentang
persyisatan dun progadur 15,

B P i e r

Pembuninn Bokuimen.

Botelnh melnkokan Gap Amafyeis, fim 150 membuot
dokimmen sisanl denpan persyarmian 150 yang akan
diemplin,  Tetpkon  kebijokan,  Stroukior-strukiure
Organisasi, Job Dese, KPI, Pedoman, din Prosodu
durl masing-masing departemen di dalam perasmbosg,
Jika dibatuhkan penjelonnn secam erperinel, maka
it dlibuaikan  dokumen pemdukangnya sepeni
Stpnador Kerja, Instruksi Korjn dian Formulir,

Melakuban Tmplementosi 150,
Perln dicotne batvwn uniok memiliki Semifike 1S4,

peruahaan barus sudah beroperssi mininml 3 bulan
uruk memastikan selarabh Jaryowan telah mengeni,
mematihi dan menjnlnnkanmym,

f,

Melakukan Audit Internal.

Tabwpan il mencakup  pelaksanam  Aondb Diemal
Bistem Mannfemen perpsphaan mulel dan menyusun
agendn tnhanon audit sompol dengan ovalinsd ko Top
Mlanngernent,  Intermad  Awdil  bBertgjunn  wniuk
menentukon  apakah  sintern  manajemon  memeubi
persyaratan Slatem Masoemen pensalsan diiempkon
din dipelilarp secara efektif,

Tinjminmn Mk emen.

Tuhagan i mencekaug kegiaton pereocanam dan
pelnksnmnan Tmjunnn Monojemen, sero melskuknn
firllorw wp lerhaslop peleksaiisianinya soria pelapanin
pensapainn hasilnyi. Melukuknn peninjasan
kesesundin dan keelektifim dari Sistern Manajemen,
peris pencagsian porfonma porasabsan. bencioplan
tinclakan yang s dikekaskan untuk memperbaild
cleklifiues sistom don perfonin poerasahuom yang
b:nmllﬂ:{g:ﬁnmmmmhmk}.

Andii Sorvifikasi 150,

Tohopan ini svbagni ponentuan keloyakan el
unpok mendspotkion Semifiknt (50, Perpsaboan yong
telah memiliki don menerapkan porsyariion sisbon 150
dupit  mengujiukan  permshonan  sertifikiei kepuda

Blsdan Serifikssd 150,
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KUESIONER PENELITIAN

*FERANAN AUIMT INTERNAL TERHADAF PROSES SERTIFIKASI KEBIITAKAN
MUTU IS0 M1 : 2005

Sehubungan dengan disdakannya penelitian prda proposal penclitian vang berjudul
“Peranan Audit Internal Terhadap Proses Sertifikasi Kebijakan Mutu 150 9001 - 20057, Maks
dengon ini sava Cut Rimo Meutia, NPM 022121707, Mabasiswi Universitas: Pokuon Bogor,
Konsentrasi Auditing, mengharmspkon  kesedisan BapakAbuwSeudari agar dapal melusngkan
waktunya uniuk mengisi kuesioner ink.

Aoy kesedivan wakiu dan kesempatan yang diberikon untuk mengisi kuesioner ini, saya
mengucapkan banyak terma kasih. Mohon maal apabila sds bal yang kerang berkenan, semoj
peneliiinn ini dapat bermanfaat untuk soyi serts untuk kits seimas,

Petunjuk Lmom :

Berikut adalah bebermps pemyataan yang disajikan dan mohon diberikon respon padia
wetiap pornyiasan dengen memilib jewaban veng paling sesuni dengan diri dan pengalaman serta
pengedahuan vang andn milikl Cara menjowab pernyataan cukup diberi tandn (X} poda getiap
pilitan dan permyataan yang i,

Keternngan

55 : Sangat Setuju S : Tidok Setuju

5 i TR T 5T5 - Sangat Tidak Seiju
kS $ e Sedpe

Identiias Responden

Nama pAetisa Ananta (0T (Ubur magmer E'ﬁ'-"?""""‘.-’
Jenis Kalamin ; erem fumn

Llsin .

Pendidikan  : Ok

Stutusy f Belum snenaEals

[Wo, | © Pemystaan [ss|Ss[w]|Ts]5TS
Aunditor Tnternal

1. | Perencanman Judwal Audit
Hal ini memcokup EKcjelnzan pereicanoan  jedwil
memberikan pelpang pada pelaksona proses antuk |
menyelesulkan  persiapan  sekaliges  perbaikan
sebelium datanpmve wakto modit,

r & Perencanaan Proses Amdlr

Dimonn sunfy  proses  perescansan tidzk  hanya
pebatas  lingkup tm  auditor  saje, felapi  jugs
menyertakan audifee, Hal ini wntok mencipiakan
kokoharasi yang baik sast pelaksanaannyn nanti
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Miplnkukan Awdii

Tohopan ini wajib dimukad dan rapat peremusan
antars gilifor dan  andires. Untuk memastiban
bahwa poncans audit telah siap don - selesni. Selama
prosesinyi,  asorang  audloe  akan  mienguige
informasi sebanyek-banyaknyn. Auditor ekatra telit
memastikan  kelengkispon - relompn hasil kegiaton
sgaeai pintem munajemen muiu yang diterapkon.

Pelaparan Amdit,

Balam  membust  laporan  hasil  keginton  andit

internal, Hamis disnmpaikan langsung padn pemilik
. Poslikon fidek oda penondasn  informas

sotelah audit dilakukon. Tojusnnyn agor ewdiiee

mengetahol  area-arca yang  perlu pengembangan

abnupun kelematan yang butuh perbaikan. Lala,

mereka dupat segera melakukan pembenalan sesua
sarmn auditor.

Tindak Lonjot Masalah atsu Ferbailkon Yoeg
Dhitemukan,

Humey memstikon musalah welah diperbaiki oleh
bagiagn  derkait  secare  tundas,  Tindek  lsnjul
merpaksi kel peningkomn proses  yng
diinginkan oleh manajemen,

Tenplemen tasi 150

Membuint Komitmen,
Seorang Top Muonpgenienl sy membial kombtmen
uriuk  mencrapkan  Siden Muonajemen 1500 don
memostikon babwa Standee 180 yang dipilih sodah
fcpad bagl porusnhamn.

Membentuk Tim 150,
Perusnhisan hure dopot membeniuk tim 150 yong
tevdiri dari ketun peoject don tim. Dadam tim minimol
tewidirl iy dun oeang dar setiop divisbdepanemen
Cyaknd depl. hesd don stafy, Pepctmpon Mawsazemend
Repregentaitve boleh oda odeu ditisdakon, tetapi Top
Managomiont hanis berperan sccara akil dalam
pEnErapan Sislem Mm:ﬂ TREY seheaggni Locadersiiips,

Melahukon Pelaliban 1563,

Memetapkan jodwalfvwakin pelnksononm pelatihan BSC
untuk  seluruh  karyowan  yang meliputi | pelitihan
Awarreness (pemgendban,  Dokumentasl dan  ntemal
Audit. Tobopon ini dopat dilekukon oleh Tombuagn
Pelatihan 150 dari  ckaternnl untuk  mengajorkon
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remahamon yang jelhs Kepadn Keryuwan lenlang

Pembuntun Dokumen. =
Helelah melakukan G Anafyele, tim IS0 mombiiol
dokumen sesusi dengan persysmuian 130 yung akan
diterapkan. Tetpkan  Kebijukon,  Strukssratndiur
Crrgmnisusl, Jub Dese, KPI, Pedemisn, dan Prosedur
dmmwwmmﬂm
Jikn ditunchksn penjelosm secarn ferperinel, miki
dopal  dibuntkon  dokumen  peodukungnya  seporfi
wmwwmmm

Melnkuban [mplementisl 150,

Perlu dicatns bahwn wntuk mensiliki Senifikat 150,
perunshaan harks sudah beroperssi miniml 3 bulan
ik memmstikin sehursh kiryawan (elsh mengeni,
Snkikale b et

Milakubkan Andit Internal,

Tohopan ini mencakup  peloksonssn Audil Tniemal
Sigtem Munajerien perusabuan mulal dari msenyuson
qﬁmmmw#urﬂmmhw;-
Managemend.  Intemal  Andii bevmjmn uniuk
menentukan apakah nistem  munajemen nmm:.-hu

'wmmmmmmmmmmw

dum dipeliharn secam clickiif

Tinjunusn Manajemen.
nﬂmhﬂ Mpk@.ﬂlmdﬁ

efekiifitus sistem dun performo perusibue yang
bsermssslah o yang mcnibek .
8| Andit ind 1508

wmnmﬁmmﬂmm
umtuk mencpntkan Sertifikat 150, Perusshann yong
nﬂnlnmﬂuhmrmmhmm:lymmu
dopat mengajukon  permohonan  sertifikisl  kepads
Badan Sertifikusi 150
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Lampiran 8. Surat Riset Penyebaran Kuesioner
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